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“Maka, Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Bersyukur apa yang kita punya, 

 ga usah pusingin apa yang belum kita dapat” 

(Arief Didu 2023) 
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       ABSTRAK 

 
Puspa Oktaviyanti, (2026): Penerapan Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) untuk 

Meningkatkan Kerja Sama Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di 

Kelas V SDN 028 Rimbo Panjang 

Kabupaten Kampar. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kerja sama siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada kelas V SDN 028 Rimbo Panjang 

Kabupaten Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan kerja sama siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas V SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 29 

siswa, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition dan kerja sama. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. 

Adapun teknik pengumpulan data adalah observasi, unjuk kerja, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian dan analisis data 

menunjukkan bahwa kerja sama siswa sebelum tindakan yaitu 58%, atau 

tergolong kategori cukup. Setelah dilakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran siklus I nilai rata-rata kerja sama siswa adalah 72%, atau 

tergolong kategori baik, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 85% atau 

tergolong sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition dapat 

meningkatkan kerja sama pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 

V SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. 
 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition, Kerja 

Sama 
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       ABSTRACT 

 
Puspa Oktaviyanti, (2026):  Application of Auditory Intellectually   

Repetition (AIR) Learning Model to 

Improve Student Cooperation in Civic 

Education Subjects in Grade V of SDN 028 

Rimbo Panjang, Kampar Regency. 

 

This study is a response to the suboptimal cooperation of students in Civic 

Education in grade V of SDN 028 Rimbo Panjang, Kampar Regency. This 

study aims to describe the improvement in student cooperation in Civic 

Education in grade V of SDN 028 Rimbo Panjang, Kampar Regency. This 

study is a classroom action research. The subjects in this study were 29 

students, while the objects in this study were Auditory Intellectually 

Repetition learning model and cooperation. This research was conducted in 

2 cycles, with each cycle consisting of 2 meetings. The data collection 

techniques were observation, performance, and documentation. Meanwhile, 

the data analysis technique used was qualitative descriptive analysis with 

percentages. The results of the research and data analysis show that student 

cooperation before the action was 58%, or classified as sufficient. After the 

implementation of the learning improvement action in cycle I, the average 

value of student cooperation becomes 72%, or classified as good, and in 

cycle II it increased again to 85% or classified as very good. Thus, it can be 

concluded that the application of the Auditory Intellectually Repetition 

learning model can improve cooperation in Civic Education in grade V at 

SDN 028 Rimbo Panjang, Kampar Regency. 

 

Keywords: Auditory Intellectually Repetition Learning Model, Cooperation 
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 الملخص 
 

أوكتافيانتي   بوسبا 
(٢٠٢٦ :) 

التكراري   العقلي  السمعي  التعلم  نموذج   Auditory) تطبيق 

Intellectually Repetition/AIR  مادة في  التلاميذ  تعاون  لزيادة   )
  ٠٢٨التربية على مبادئ بانجاسيلا في الصف الخامس بالمدرسة الإبتدائية الحكومية  

 ريمبو بانجانغ، مقاطعة كامبار. 
 

من   البحث  هذا  التلاميذينطلق  بين  الأمثل  التعاون  تحقق  الصف    عدم  في  بانجاسيلا  مبادئ  على  التربية  مادة  في 
الحكومية   الإبتدائية  إلى    ٠٢٨الخامس بالمدرسة  الدراسة  هذه  وتهدف  مقاطعة كامبار.  بانجانغ،  تحسّن  ريمبو  وصف 

  ٠٢٨في مادة التربية على مبادئ بانجاسيلا في الصف الخامس بالمدرسة الإبتدائية الحكومية  مستوى تعاون التلاميذ
. وبلغ عدد أفراد العيّنة في هذه الدراسة  بحوث الفعل الصفي ريمبو بانجانغ، مقاطعة كامبار. يندرج هذا البحث ضمن  

  ( (Auditory Intellectually Repetitionفي نموذج التعلم    موضوع البحث، في حين تمثّل  تلميذا   ٢٩
الملاحظة،  تمثلت تقنيات جمع البيانات في  .  جلستين، نُ فّذت كل دورة في  دورتين ومستوى التعاون. نُ فّذ البحث خلال  

والتوثيق العملي،  فهي  والأداء  المستخدمة  البيانات  تحليل  تقنية  أمّا  النّسب  ،  باستخدام  النوعي  الوصفي  التحليل 
، وهو مصنّف ضمن  ٪ ٥٨بلغ    مستوى تعاون التلاميذ قبل الإجراء أظهرت نتائج البحث وتحليل البيانات أن    . المئوية 

التعلم في  كاف فئة   تحسين  إجراءات  تنفيذ  وبعد  الأولى .  التعاون  الدورة  مستوى  متوسط  بلغ  مصنّف  ٪٧٢،  ، وهو 
فئة   في  جيد ضمن  ارتفع  ثم  الثانية،  فئة  ٪٨٥إلى    الدورة  ضمن  مصنّف  وهو  جدا،  يمكن  جيد  ذلك،  على  وبناء   .

زيادة مستوى  قادر على   ( (Auditory Intellectually Repetitionتطبيق نموذج التعلم  نتاج أن  الاست
ريمبو    ٠٢٨في مادة التربية على مبادئ بانجاسيلا لدى تلاميذ الصف الخامس بالمدرسة الإبتدائية الحكومية  التعاون

 بانجانغ، مقاطعة كامبار. 
 ، التعاون.  Auditory Intellectually Repetitionنموذج التعلم   المفتاحية:  الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Pancasila di SD memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter siswa sejak dini, terutama dalam hal kerja sama, toleransi, dan sikap 

sosial. Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 menekankan pentingnya 

pembelajaran yang tidak hanya menargetkan aspek kognitif, tetapi juga sikap 

dan keterampilan sosial siswa. Salah satu nilai penting yang ingin ditanamkan 

dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah kerja sama, yang 

merupakan bagian dari kompetensi sosial abad ke-21. Kerja sama tidak hanya 

mencerminkan nilai persatuan dan kesatuan, tetapi juga mendukung 

terciptanya pembelajaran yang partisipatif dan bermakna. 

Dalam konteks pembelajaran, kerja sama menjadi bagian penting dari 

pembelajaran kooperatif, di mana siswa saling bergantung secara positif satu 

sama lain, namun tetap mempertanggung jawabkan hasil kerja masing-masing. 

Menurut Johnson & Johnson dalam Wulandari kerja sama adalah bekerja 

bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. 

Meningkatkan kerja sama melalui Pendidikan Pancasila tidak hanya 

memperkuat pemahaman siswa terhadap isi pelajaran, tetapi juga membentuk 

karakter mereka menjadi anak yang peduli, bertanggung jawab, dan siap hidup 

dalam kebersamaan. Hal ini penting untuk menumbuhkan generasi muda yang 

cinta tanah air dan menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila sejak dini. 
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Pendidikan Pancasila adalah pelajaran yang mengajarkan nilai-nilai baik 

kepada siswa, seperti gotong royong, saling menghargai, dan bekerja sama.  

Dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, kerja sama bisa dilakukan saat 

siswa mengerjakan tugas kelompok, membersihkan kelas, atau saat bermain 

bersama. Namun, tidak semua siswa sudah terbiasa bekerja sama. Ada yang 

ingin menang sendiri, ada juga yang tidak mau membantu teman. Hal ini bisa 

membuat suasana kelas tidak rukun dan mengganggu proses belajar. 

Namun sangat disayangkan dalam kenyataannya, banyak siswa yang 

masih menghadapi kesulitan dalam bekerja sama dengan teman sekelas. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan karakter, keterbatasan 

kemampuan sosial, atau kurangnya keterampilan dalam berkolaborasi aktif. 

Adapun upaya guru dalam meningkatkan kerja sama siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila yaitu dengan memberikan tugas kelompok 

yang melatih siswa untuk saling membantu dan bertanggung jawab bersama, 

menggunakan model pembelajaran kooperatif seperti diskusi kelompok kecil 

dan menyisipkan permainan edukatif yang melibatkan kerja sama tim. 

Meskipun guru sudah berusaha untuk meningkatkan kerja sama  siswa, ternyata 

kerja sama siswa masih tergolong rendah.  

Berdasarkan hasil observasi kerja sama siswa yang peneliti lakukan saat 

pra penellitian pada tanggal 20 Mei 2025 di SDN 028 Rimbo Panjang 

Kabupaten Kampar ditemukan beberapa gejala sebegai berikut: 

1. Dari 29 siswa, terdapat 14 orang siswa atau 48,2% yang belum mampu 

bertanggung jawab secara bersama-sama dalam menyelesaikan pekerjaan. 
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2. Dari 29 siswa, terdapat 15 orang siswa atau 51,7% yang belum mampu 

berkontribusi dengan baik dengan sesama anggota kelompok. 

3. Dari 29 siswa, terdapat 17 orang siswa atau 58,6% yang belum mampu 

mengerahkan kemampuan secara maksimal.1 

Berdasarkan gejala-gejala tersebut menunjukkan bahwa rendahnya 

kerja sama siswa kelas V SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. Jika 

ditinjau dari penelitian-penelitian sebelumnya, model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) telah banyak digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar dan kemampuan kognitif siswa pada berbagai mata pelajaran. 

Namun, sebagian besar penelitian lebih menekankan pada peningkatan hasil 

belajar akademik, sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji 

peningkatan kerja sama siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 

sekolah dasar masih terbatas. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang 

secara spesifik menerapkan model AIR untuk meningkatkan kerja sama siswa 

kelas V di SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan penelitian antara penggunaan 

model AIR yang umumnya berfokus pada aspek kognitif dengan kebutuhan 

peningkatan keterampilan sosial, khususnya kerja sama siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Padahal, Pendidikan Pancasila tidak 

hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan 

karakter sosial siswa. 

 
1 Hasil Obsrvasi Kerja Sama Siswa SDN 028 Rimbo Panjang Sebelum Tindakan 20 Mei 

2025, 2025. 
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Adapun kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang difokuskan untuk 

meningkatkan kerja sama siswa sebagai keterampilan sosial dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini tidak hanya mengukur hasil 

belajar, tetapi juga menilai perubahan perilaku kerja sama siswa melalui 

indikator tanggung jawab bersama, kontribusi aktif dalam kelompok, serta 

kemampuan mengerahkan potensi secara maksimal dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru dalam pengembangan model pembelajaran yang 

berorientasi pada pembentukan karakter dan keterampilan sosial siswa sekolah 

dasar. 

Menurut peneliti perlu kiranya melakukan perubahan pada proses 

pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Salah satu model 

pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kerja sama siswa adalah model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Model ini 

memungkinkan siswa untuk belajar secara kolaboratif dalam suasana yang 

menyenangkan dan bermakna, serta memberikan ruang bagi pengembangan 

keterampilan sosial seperti kerja sama. Model pembelajaran AIR merupakan 

metode yang mengkombinasikan tiga komponen utama dalam proses belajar, 

yaitu:  

1. Auditory (Pendengaran): Menggunakan media pembelajaran yang 

melibatkan pendengaran siswa, seperti diskusi, ceramah, atau rekaman 

suara, untuk memperkuat pemahaman konsep-konsep yang diajarkan. 
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2. Intellectually (Intelektual): Mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

proses berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang dapat memperkaya 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

3. Repetition (Pengulangan): Menggunakan teknik pengulangan untuk 

memastikan siswa benar-benar menguasai materi yang telah dipelajari dan 

dapat mengaplikasikannya dalam konteks yang lebih luas. 

Penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) diharapkan mampu menghadirkan suasana belajar yang lebih aktif dan 

menyenangkan. Melalui kerja kelompok yang efektif, siswa tidak hanya lebih 

memahami materi, tetapi juga saling mendukung dalam proses belajar sehingga 

diharapkan tujuan pembelajaran dapat dicapai bersama. 

Menurut Herdian, mengemukakan bahwa ada beberapa jenis kegiatan 

yang dilakukan dalam AIR, yaitu: Membentuk pembelajaran kelompok dan 

diskusi, memecahkan masalah, melakukan presentasi, melakukan repetisi. 

Dalam pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) lebih dapat 

memberikan kesempatan untuk saling bekerja sama dalam mendiskusikan 

suatu solusi atau penyelesaian masalah. Pembelajaran AIR dapat melatih 

pendengaran serta keberanian siswa dalam mengungkapkan suatu pendapat, 

serta memecahkan masalah secara kreatif.2 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kerja sama 

merupakan keterampilan sosial yang perlu dikembangkan dalam proses 

pembelajaran. Namun, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

 
2 Irmayanti,A “Axiom Jurnal Pendidikan dan Matematika”, Vol. 8. No. 2 (2019), hlm. 133.  
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membantu antar sesama dan menerima pendapat. Maka dari itu penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) untuk Meningkatkan Kerja Sama 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SDN 028 

Rimbo Panjang Kabupaten Kampar”. 

 

B. Definisi Istilah 

1.  Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).   

Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan tiga aspek 

utama: Auditory (mendengarkan), Intellectually (berpikir), dan Repetition 

(pengulangan).3 

2. Kerja Sama 

Kerja sama adalah keinginan untuk bekerja secara bersama-sama 

dengan individu lain secara keseluruhan dan menjadi bagian dari 

kelompok. Kerja sama didefinisikan sebagai tindakan bekerja bersama 

secara tim untuk mencapai tujuan bersama.4 

 

 

 

 
3 Muhammad Fikri and Gusma Afriani, “Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Auditory , Itellectually , Repetition ( AIR ) Studi Eksperimen di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru”, Vol. 4 No. 1 (2023), hlm. 20. 
4  Raswan, dkk. Kurikulum Bahasa Arab Berbasis Kolaborasi Perguruan Tinggi, 

(Banyumas: Wawasan Ilmu, 2025), hlm. 6. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang telah 

diuraikan, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian  yaitu: 

“Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) dapat meningkatkan kerja sama siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) dalam meningkatkan kerja sama siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 028 Rimbo 

Panjang Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

1) Sebagai khazanah ilmiah dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Sebagai salah satu rujukan untuk melakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran. 

3) Sebagai sarana untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. 
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b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

2) Dapat menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

3) Sebagai bahan dalam memilih penerapan model pembelajaran 

yang efektif digunakan. 

c. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan kerja sama siswa. 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa terkait proses 

pembelajaran di kelas. 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan ilmiah tentang peningkatan kemampuan 

kerja sama pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila melalui 

penelitian tindakan kelas. 

2) Salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program S1 program 

studi PGMI. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan wadah dalam melakukan segala bentuk 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Mendesain materi-

materi dan memandu proses pengajaran di ruang kelas atau ditempat yang 

berbeda.5 

Miftahul Huda berpendapat bahwa model pengajaran sebagai 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum. 

Mendesain materi-materi instruksional dan memandu proses pengajaran di 

ruang kelas atau di-setting yang berbeda. 

Menurut Mulyana model pembelajaran bertujuan menyajikan 

hubungan konseptual antara hasil belajar yang diharapkan dengan metode 

atau sejumlah metode mengajar yang tepat. 

Menurut Joyce et al model pembelajaran adalah “a patters or plan, 

which can be used to shaped a curricullum of course to select instrucsional 

materials, and to guide a teacher's action.6 

 
5 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-model Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018), hlm. 26. 
6  Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019), hlm. 21. 

yang menjadi panduan dalam melakukan langkah-langkah kegiatan. 

A. Kerangka Teoritis 
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Secara luas, Joyce & Weil mengemukakan bahwa model 

pembelajaran merupakan deskripsi dari lingkungan belajar yang 

menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-kursus, rancangan unit 

pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, program 

multimedia, dan bantuan belajar melalui program komputer.7 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu pola, rencana, atau kerangka kerja yang 

dirancang secara sistematis untuk membimbing proses pembelajaran agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.  

2. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

Model pembelajaran Auditory Intellectuallly Repetition (AIR) 

yaitu model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dan kreatif karena 

model pembelajaran ini melibatkan seluruh pancaindra siswa sehingga 

dari proses aktif ini siswa dapat lebih percaya diri.8 

Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

adalah model pembelajaran yang memposisikan guru sebagai fasilitator 

dan siswalah yang aktif dalam pembelajaran, menggunakan pancaindranya 

dalam merekonstruksi sendiri pengetahuannya, selain itu model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat 

membangkitkan kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis, memberi 

 
7  Nana Hendracita, Model-model Pembelajaran di SD, (Bandung: Tofani Multikreasi 

Bandung, 2021), hlm. 2. 
8 Wulan Azizah, dkk. Program Inovatif untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan dan 

Pengembangan Karakter SD, (Ponorogo: Reativ, 2024), hlm. 69. 
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motivasi untuk belajar hingga mampu menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi.9 

Simamora menjelaskan bahwa model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) yang mengintegrasikan tiga aspek utama: 

Belajar melalui mendengarkan, belajar dengan berpikir, dan pengulangan. 

Model pembelajaran ini baik digunakan dalam meningkatkan kerja sama 

kelompok, melatih siswa dalam berbagai pengetahuan dan membuat 

proses pembelajaran menjadi tidak membosankan.10  

Menurut Yennita dalam Hotmaida Lestari Siregar, model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) menganggap bahwa 

suatu pembelajaran akan efektif jika memperhatikan tiga hal, yaitu 

auditory (mendengar), intellectually (berpikir), dan repetition 

(pengulangan). Menurut Suherman, mengemukakan bahwa, “AIR adalah 

singkatan dari Auditory Intellectually Repetition”.11 

Model pembelajaran ini mengutamakan keaktifan siswa khususnya 

dalam mendengarkan, berbicara, memberikan ide atau argumentasi secara 

lisan (auditory), melatih kemampuan pemecahan masalah (intellectually) 

serta memantapkan pemahaman siswa melalui pengulangan (repetition) 

 
9  Ni Putu Asri Giri Asih et al., “Model Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

Berbantuan Media Audio Visual Berpengaruh Terhadap Peningkatan Kompetensi Pengetahuan 

IPA”, Vol. 25 No. 3 (2020), hlm. 413. 
10  Luthfiah Syahid et al., “Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Barru”, Vol. 1 No. 

2 (2021), hlm. 172.  
11 Hotmaida Lestari Siregar et al., “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa”, Vol. 

3 No. 3 (2020), hlm. 44. 
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terkait dengan materi yang dipelajari yaitu berupa pendalaman, perluasan, 

pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis. 

a. Auditory  

 Auditory berarti belajar dengan berbicara dan mendengarkan. 

Menurut Meier, belajar model auditory, yaitu belajar mengutamakan 

berbicara dan mendengarkan. Mendengar merupakan salah satu 

aktivitas belajar, karena tidak mungkin informasi yang disampaikan 

secara lisan oleh guru dapat diterima dengan baik oleh siswa jika tidak 

melibatkan indera telinganya untuk mendengar. 

 Guru harus mampu mengkondisikan siswa agar 

mengoptimalkan indra telinganya, sehingga koneksi antara telinga 

dan otak dapat dimanfaatkan secara optimal. Dalam kegiatan 

pembelajaran sebagian besar proses interaksi siswa dengan guru 

dilakukan dengan komunikasi lisan dan melibatkan indra telinga. 

b. Intellectually (Belajar Memecahkan Masalah dan Merenung) 

 Menurut Dave Meier, aspek intellectualy dalam belajar akan 

terlatih jika pengajar mengajak peserta didik untuk terlibat dalam 

aktivitas seperti memecahkan masalah, menganalisis pengalaman, 

mengerjakan perencanaan kreatif, melahirkan gagasan kreatif, 

mencari dan menyaring informasi, dan merumuskan pertanyaan. 

Aspek intelektual dalam belajar akan terlatih jika guru mengajak 

siswa terlibat dalam aktivitas-aktivitas intelektual, seperti: 

Memecahkan masalah, menganalisis pengalaman, mengerjakan 
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perencanaan strategis, melahirkan gagasan kreatif, mencari dan 

menyaring informasi, merumuskan pertanyaan, menerapkan gagasan 

baru pada pekerjaan, menciptakan makna pribadi, dan meramalkan 

implikasi suatu gagasan.12 

c. Repetition (Pengulangan) 

Repetisi yaitu pengulangan yang bermakna pendalaman, 

perluasan, pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian 

tugas atau kuis. Repetition atau pengulangan diperlukan dalam 

pembelajaran agar pemahaman lebih mendalam dan luas, dengan 

adanya repetition diharapkan informasi tersebut ditransfer ke dalam 

memori jangka panjang. Pengulangan yang dilakukan tidak berarti 

dengan bentuk pertanyaan ataupun informasi yang sama, melainkan 

dalam bentuk informasi yang bervariatif sehingga tidak membosankan. 

Dengan pemberian soal dan tugas, siswa akan mengingat informasi 

informasi yang diterimanya dan terbiasa dalam permasalahan. 

Menurut Huda, repetition bermakna pengulangan. Dalam 

konteks pembelajaran, ia merujuk pada pendalaman, perluasan, dan 

pemantapan siswa dengan cara memberi tugas atau kuis.13 

Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan model 

pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) adalah model 

pembelajaran yang mengutamakan 3 aspek yaitu auditory, yaitu 

 
12  Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontemporer, 

(Bekasi: Pusat Penerbitan LPPM, 2022), hlm. 26. 
13 Ibid, hlm. 27. 
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belajar mengutamakan mendengar, menyimak, intellectually yaitu 

menunjukkan apa yang dilakukan pembelajaran dalam pemikiran 

suatu pengalaman, penyelesaian masalah dan menciptakan hubungan 

makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut, repetition 

merupakan pengulangan, dengan tujuan memperdalam dan 

memperluas pemahaman siswa yang perlu dilatih melalui pengerjaan 

soal, pemberian tugas dan kuis.  

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) 

Menurut Shoimin, langkah-langkah model pembelajaran AIR 

adalah sebagai berikut: 

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok   

terdiri 4-5 anggota; 

b. Siswa   mendengarkan   dan memperhatikan  penjelasan  dari  guru; 

c. Setiap  kelompok  mendiskusikan  tentang  materi  yang  mereka 

pelajari  dan  menuliskan  hasil  diskusi  tersebut  dan  selanjutnya  

untuk  dipresentasikan  di  depan  kelas (auditory); 

d. Saat diskusi berlangsung, siswa  mendapat  soal  atau permasalahan  

yang berkaitan dengan materi; 

e. Masing-masing   kelompok   memikirkan   cara   menerapkan   hasil   

diskusi serta dapat meningkatkan  kemampuan  mereka  untuk  

menyelesaikan  masalah (intellectualy); 
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f. Setelah  selesai berdiskusi,  siswa  mendapat  pengulangan  materi  

dengan  cara  mendapatkan  tugas  atau  kuis  untuk  tiap individu 

(repetition).14 

 Menurut Agustiana langkah-langkah model pembelajaran 

Auditory Intelectually Repetition (AIR) yaitu: 

a. Peserta didik dikelompokan menjadi beberapa kelompok yang 

heterogen; 

b. Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru; 

c. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan guru mengarahkan 

dan memberi petunjuk cara penyelesaian konsep yang ada di LKS 

(auditory); 

d. Peserta didik mengerjakan LKS secara individu dengan cara 

mengajukan pertanyaan (intellectually); 

e. Guru membagikan LKS kemudian siswa berdiskusi kelompok 

(sharing) berbicara, mengumpulkan informasi, mengemukakan 

gagasan untuk memecahkan permasalahan yang diajukan 

(intellectually); 

f. Perwakilan kelompok tampil didepan kelas untuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompok, dan kelompok lain menanggapi, melengkapi 

hasil persentasi dari kelompok tersebut (intellectually); 

 
14 Nyoman Ayu Putri Lestari, dkk. Model-model Pembelajaran untuk Kurikulum Merdeka 

di Era Society 5.0, (Bali: Nilacakra, 2023), hlm. 129-130. 
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g. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang dipelajari 

(intellectually); 

h. Kegiatan penutup peserta didik diberi evaluasi (repetition). 

 Menurut Meirawati langkah-langkah pembelajaran AIR adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap Auditory 

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil; 

2) Guru membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) kepada siswa 

untuk dikerjakan secara kelompok; 

3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai soal LKS yang kurang dipahami. 

b. Tahap Intellectually 

1) Guru membimbing kelompok belajar siswa untuk berdiskusi 

dengan teman-temannya dalam satu kelompok sehingga dapat 

menyelesaikan LKS; 

2) Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaan yang 

telah mereka diskusikan tadi. Siswa diharapkan dapat 

memikirkan bagaimana cara mereka untuk menerapkan informasi 

dalam presentasi tersebut sehingga mereka dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memecahkan masalah; 

3) Siswa yang lain menanggapi hasil diskusi kelompok lain 

sehingga terjadi diskusi antar seluruh siswa dan guru akan 

membantu jika siswa mengalami kesulitan. 
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c. Tahap Repetition 

 Pada kegiatan ini guru melakukan repetisi kepada seluruh 

siswa tetapi bukan secara berkelompok melainkan secara individu. 

Repetisi yaitu pengulangan yang bermakna pendalaman, perluasan, 

pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau 

kuis. Memberikan latihan soal individu kepada siswa, siswa membuat 

kesimpulan secara lisan tentang materi yang telah dibahas.15 

 Dari beberapa pendapat di atas maka peneliti menggunakan langkah-

langkah Auditory Intelectually Repetition (AIR) menurut Shoimin, sebagai 

berikut: 

a. Siswa  dibagi  menjadi beberapa   kelompok,   masing-masing   

kelompok   terdiri   4-5 anggota; 

b. Siswa   mendengarkan   dan memerhatikan  penjelasan  dari  guru; 

c. Setiap  kelompok  mendiskusikan  tentang  materi  yang  mereka 

pelajari  dan  menuliskan  hasil  diskusi  tersebut  dan  selanjutnya  

untuk  dipresentasikan  di  depan  kelas (auditory); 

d. Saat  diskusi berlangsung, siswa  mendapat  soal  atau permasalahan  

yang berkaitan dengan materi; 

e. Masing-masing   kelompok   memikirkan   cara   menerapkan   hasil   

diskusi   serta   dapat meningkatkan  kemampuan  mereka  untuk  

menyelesaikan  masalah (intellectualy); 

 
15 Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, Loc.Cit, hlm. 27. 
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f. Setelah  selesai berdiskusi,  siswa  mendapat  pengulangan  materi  

dengan  cara  mendapatkan  tugas  atau  kuis  untuk  tiap individu 

(repetition). 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition  

Adapun kelebihan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) menurut Shoimin yaitu: 

1) Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering 

mengekspresikan idenya. 

2) Siswa  memiliki  kesempatan  lebih  banyak  dalam  

memanfaatkan  pengetahuan  dan keterampilan secara 

komprehensif. 

3) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespons permasalahan 

dengan cara mereka sendiri. 

4) Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau 

penjelasan. 

5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu 

dalam menjawab permasalahan.16 

Adapun kelebihan model pembelajaran AIR menurut Utami 

yaitu: 

 
16  A Wijaya, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran PPKn Melalui Pembelajaran Model 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan Media Powerpoint Pada Siswa Kelas IV”, Vol. I 

No. c (2021), hlm. 4  
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1) Melatih pendengaran dan keberanian siswa untuk 

mengungkapkan pendapat. 

2) Menumbuhkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

secara kreatif.  

3) Melatih siswa untuk mengingat kembali tentang materi yang telah 

dipelajari. 

4) Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif.17 

Kelebihan dari model pembelajaran AIR menurut Arifin dalam 

Dinda pada model pembelajaran AIR yaitu:  

1) Melatih mental berani dalam menyampaikan pendapat pribadi 

(auditory).   

2) Melatih berpikir kritis serta berlatih berpikir secara luas 

(intellectually).  

3) Melatih mengingat pengetahuan yang sudah didapat 

(repetition).18 

Berdasarkan pendapat beberapa di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

memiliki beberapa kelebihan: 

1) Meningkatkan partisipasi aktif dan keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat. 

 
17 Mita Syahliani et al., “Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 

(AIR) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Vol. 2 No. 3 (2024), hlm. 146. 
18 Dinda Dwi Utami et al., “Application of the Combined Learning Model of JIGSAW and 

AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) Learning Methods in Social Sciences Subjects”, Vol. 13 

No. 2 (2023), hlm. 279. 
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2) Membantu siswa memahami materi melalui pengulangan dan 

pemecahan masalah. 

3) Mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan kritis. 

4) Memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk 

belajar melalui pengalaman langsung saat memecahkan masalah. 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) 

Adapun kekurangan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) menurut Aris Shoimin, yaitu: 

1) Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa 

bukanlah pekerjaan mudah. 

2) Mengemukakan  masalah  yang  langsung  dapat  dipahami  siswa  

sangat  sulit  sehingga  banyak  siswa yang mengalami kesulitan 

bagaimana merespon permasalahan yang diberikan. 

3) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 

mencemaskan jawaban mereka.19 

Sedangkan kekurangan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) menurut Desama Jaya Gulo dkk, yaitu: 

1) Siswa dengan kemampuan rendah tidak mudah menerima atau 

menanggapi pertanyaan-pertanyaan. 

 
19  Susilo Bayu Mustofa et al., “Keefektifan Model Pembelajaran AIR (Auditory 

Intellectually Repetition) Terhadap Hasil Belajar Tema 6 Siswa Kelas V”, Vol. 3 No. 2 (2020), hlm. 

183. 
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2) Sedangkan siswa yang berkemampuan tinggi mungkin merasa 

tidak yakin dengan penjelasannya.20 

Menurut Amin dan Linda kekurangan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah terdapat tiga aspek 

yang harus diintegrasikan yakni auditory, intellectually, repetition 

sehingga secara sekilas pembelajaran ini membutuhkan waktu yang 

lama. Tetapi, hal ini dapat diminimalisir dengan cara pembentukan 

kelompok pada aspek auditory, intellectually, repetition.21 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa model Auditory Intellectually Repetition (AIR) memiliki 

beberapa kekurangan di antaranya sebagai berikut: 

1) Membutuhkan waktu lebih lama karena harus mengintegrasikan 

tiga aspek sekaligus (auditory, intellectually, repetition). 

2) Penilaian kurang adil karena siswa aktif dan pasif bisa mendapat 

nilai yang sama. 

3) Siswa yang memiliki kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 

tidak percaya diri dalam menjawab. 

5. Kerja Sama 

a. Pengertian Kerja Sama 

Kerja sama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. 

Menurut Abdulsyani, kerja sama adalah suatu bentuk proses sosial, 

 
20 Mita Syahliani et al., Loc.Cit, hlm. 147. 
21 Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, Loc.Cit, hlm. 27. 
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dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk 

mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling 

memahami aktivitas masing-masing. Kerja sama juga diartikan 

sebagai kegiatan yang di lakukan secara bersama-sama dari berbagai 

pihak untuk mencapai tujuan bersama.22 

Charles H. Cooley, menyatakan bahwa kerja sama adalah 

bentuk interaksi sosial yang paling dasar, karena tanpa kerja sama, 

tidak akan ada masyarakat yang teratur. Menurut Cooley, kerja sama 

adalah esensi dari setiap bentuk hubungan sosial. Robert K. Merton 

mengemukakan bahwa kerja sama adalah mekanisme sosial yang 

penting dalam meminimalisir konflik, karena melalui kerja sama, 

berbagai kepentingan yang berbeda dapat diselaraskan.23 

Menurut Lewis Thomas dan Elaine B. Johnson kerja sama 

adalah pengelompokan yang terjadi di antara makhluk-makhluk hidup 

yang kita kenal. Kerja sama atau belajar bersama adalah proses beregu 

(berkelompok) di mana anggota-anggotanya mendukung dan  saling  

mengandalkan  untuk  mencapai  suatu  hasil mufakat.24 

Menurut soekanto kerja sama merupakan suatu usaha bersama 

antara orang perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan 

 
22  Emmi Sumarto, Kholillah Harahap, “Bentuk Kerja Sama Pascasarjana IAIN Curup 

dalam Penerapan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) (Kerja Sama di Pascasarjana UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Pascasarjana UIN Sultan Kasim Riau dan Pascasarjana UIN Raden 

Fatah Palembang)”, Vol. 8 (2022), hlm. 153.   
23 Syamsiah Badruddin, dkk. Pengantar Sosiologi, (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2024), 

hlm. 126. 
24 Riantt Nugroho dan Firre An Suprapto, Keja Sama Pemerintah Antar Desa Bagian 1 

Konsep Dasar, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2021), hlm. 41. 
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tertentu. Pendapat tersebut sudah jelas mengatakan bahwa kerja sama 

merupakan bentuk hubungan antara beberapa pihak yang saling 

berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama.25 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kerja 

sama adalah keinginan untuk bekerja secara bersama-sama dengan 

individu lain secara keseluruhan dan menjadi bagian dari kelompok 

dalam mencapai kepentingan bersama. 

b. Indikator Kerja Sama 

Menurut West dalam David indikator kerja sama adalah 

sebagai berikut: 

1) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, 

yaitu dengan pemberian tanggung jawab dapat tercipta kerja sama 

yang baik. 

2) Saling berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik 

tenaga maupun pikiran akan terciptanya kerja sama. 

3) Pengerahan kemampuan secara maksimal, yaitu dengan 

mengerahkan kemampuan masing-masing anggota tim secara 

maksimal, kerja sama akan lebih kuat dan berkualitas.26 

Indikator kerja sama siswa menurut Kamawarni antara lain: 

 
25 Nurdelila, dkk. Buku Ajar Kewirausahaan, (Bandung: Feniks Muda Sejahtera, 2022), 

hlm. 106. 
26  David Christianto and Alexander Wahyudi Henky, “Analisis Kerjasama Tim dan 

Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Karyawan PT. Sariadi Wahana 

Jasa”, Vol. 4 No. 4 (2021), hlm. 580. 
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1) Saling membantu sesama anggota dalam kelompok (mau 

menjelaskan kepada anggota kelompok yang belum jelas). 

2) Setiap anggota ikut memecahkan masalah dalam kelompok 

sehingga mencapai kesepakatan. 

3) Menghargai kontribusi setiap anggota kelompok. 

4) Setiap anggota kelompok mengambil giliran dan berbagi tugas. 

5) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 

6) Meneruskan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya. 

7) Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi dalam tugas kelompok. 

8) Menyelesaikan tugas tepat waktu.27 

Menurut Nia Hadaina dan I Gede Astawan Indikator kerja 

sama meliputi: 

1) Setiap anak mau bergabung dan berinteraksi bersama 

kelompoknya. 

2) Tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. 

3) Saling menolong dan membantu dalam kelompok.28 

Meski terdapat berbagai variasi indikator kerja sama menurut 

para ahli sebenarnya dapat dilihat bahwa terdapat beberapa persamaan. 

Berdasarkan pertimbangan peneliti indikator yang paling cocok untuk 

mengukur kerja sama siswa kelas V Sekolah Dasar kemudian 

 
27  Hermin Nurhayati and Nuni Widiarti, Langlang Handayani, “Keefektifan Model 

Pembelajaran Nobangan terhadap Nilai Kerja Sama Siswa Sekolah Dasar”, Vol. 5 No. 5 (2020), hlm. 

5766. 
28 Nia Hadaina and Gede Astawan, “Instrumen Kemampuan Kerjasama Anak Kelompok 

B Taman Kanak-Kanak”, Vol. 4 No. 1 (2021), hlm. 10. 
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digunakan dalam penelitian ini setelah disesuaikan dengan materi 

pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah indikator menurut West 

yaitu: 

1) Tanggung jawab. 

2) Saling berkontribusi. 

3) Pengerahan kemampuan secara maksimal. 

6. Hubungan Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) dengan Kerja Sama 

Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

merupakan model yang mengintegrasikan tiga aspek utama: pendengaran 

(auditory), pemikiran intelektual (intellectually), dan pengulangan materi 

(repetition). Penerapan model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar 

siswa tetapi juga memperkuat kerja sama dalam kelompok. 

Dalam tahap auditory, siswa terlibat dalam kegiatan seperti 

mendengarkan penjelasan, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat, yang 

mendorong interaksi langsung antar anggota kelompok. Tahap 

intellectually menekankan pada pemecahan masalah dan berpikir kritis 

secara kolaboratif, sementara tahap repetition memperkuat pemahaman 

melalui pengulangan materi secara individu. Kombinasi ketiga tahap ini 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kerja sama efektif antar 

siswa. Menurut Nur Indah Oktaviana dkk, penerapan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) diketahui efektif dalam 
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meningkatkan keterampilan sosial siswa melalui kerja sama, komunikasi, 

dan pengambilan keputusan secara bersama.29 

Penelitian yang dilakukan oleh Ariska menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan AIR dengan metode demonstrasi berpengaruh 

positif terhadap kemampuan komunikasi dan berpikir kritis siswa. 

Kemampuan komunikasi yang baik merupakan salah satu indikator 

penting dalam kerja sama, karena memungkinkan siswa untuk 

menyampaikan ide, mendengarkan pendapat orang lain, dan mencapai 

kesepakatan dalam kelompok. Dengan demikian, penerapan model 

pembelajaran AIR dapat memperkuat kemampuan kerja sama siswa 

melalui interaksi aktif, pemecahan masalah bersama, dan komunikasi 

efektif dalam kelompok. 

7. Karakteristik Siswa Kelas V SD 

Menurut Marita, Karakteristik siswa kelas V SD berada pada tahap 

operasional konkret karena kecakapan berpikir logisnya terbatas pada 

benda-benda yang bersifat konkret sehingga untuk pelajaran yang bersifat 

abstrak harus dikonkretkan terlebih dahulu baru siswa dapat memahami 

materi yang diajarkan. Karakteristik siswa SD yang beragam perlu 

diperhatikan oleh guru karena terkait dengan keberlangsungan kegiatan 

pembelajaran. Setiap siswa merupakan individu unik yang memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda, tingkat pemahaman yang berbeda, dan 

 
29 Imaningtyas Nur Indah Oktaviana, Otib Satibi Hidayat, “Meningkatkan Keterampilan 

Kolaborasi Melalui Model Auditory Intellectually Repetition (AI) dalam Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Pada Siswa Kelas V SDN Jati 03”, Vol. 11 (2025), hlm. 329. 
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mungkin memiliki minat belajar yang berbeda sehingga untuk mencapai 

pembelajaran yang efektif, guru tidak dapat memandang siswa sebagai 

objek yang sama yang dapat diperlakukan dengan cara yang sama.30 

Menurut Mia pada usia sekolah (khususnya di kelas-kelas tinggi, 

kelas 4, 5, dan 6), anak mulai menyadari bahwa pengungkapan emosi 

secara kasar tidaklah diterima, atau tidak disenangi oleh orang lain. Oleh 

karena itu dia mulai belajar untuk mengendalikan dan mengontrol ekspresi 

emosinya. Kemampuan mengontrol emosi diperolehnya melalui peniruan 

dan latihan (pembiasaan).31 

Menurut Ilham Hidayatulloh dkk, secara umum karakteristik 

pembelajaran di sekolah dasar adalah 4, 5, dan 6 atau disebut sebagai kelas 

tinggi siswa dihadapkan pada konsep-konsep atau prinsip-prinsip 

penerapannya. Anitah dkk mengatakan esensi proses pembelajaran di 

kelas tinggi (4, 5, 6) adalah suatu pembelajaran yang dilaksanakan secara 

logis dan sistematis untuk pembelajaran siswa tentang konsep dan 

generalisasi sehingga penerapannya (menyelesaikan soal, menggabungkan, 

menghubungkan, memisahkan, menyusun, menderetkan, melipat, dan 

membagi.32 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa, 

siswa kelas V SD sedang berada pada tahap belajar yang disebut 

 
30 Marita Cahya Purnama et al., “Analisis Minat Belajar dan Gaya Belajar Selama Pandemi 

Covid-19 Siswa Kelas V SDN 3 Cikembulan Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun 

Ajaran 2020/2021”, Vol. 9 No. 2 (2021), hlm. 662. 
31 Article Info, “Karakteristik Perkembangan Peserta Didik”, Vol. 6 (2022), hlm. 364. 
32 Ilham Hidayatulloh et al., “Karakteristik Pembelajaran Siswa Tingkat Sekolah Dasar”, 

Vol. 3 No. 1 (2023), hlm. 126. 
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operasional konkret, artinya mereka mulai bisa berpikir logis dan 

memecahkan masalah, tetapi masih membutuhkan bantuan benda atau 

contoh nyata untuk memahami pelajaran. Usia ini juga merupakan masa 

peralihan dari anak-anak menuju remaja awal, sehingga banyak perubahan 

terjadi dalam diri mereka, seperti cara berpikir, emosi, dan sikap. Setiap 

siswa punya kemampuan, minat, dan cara belajar yang berbeda-beda, jadi 

guru perlu memperhatikan perbedaan itu agar pembelajaran bisa berjalan 

dengan baik. Di kelas tinggi seperti kelas V, siswa mulai belajar konsep 

dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga perlu pendekatan 

yang sesuai dengan perkembangan mereka. 

B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Kartikasari, Mei Fita Asri Untari, dan 

Ikha Listyarini, dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Melalui Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Guli Kecamatan Nogosari” 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa pada siklus I belum 

mencapai target yang telah ditetapkan yaitu ≥76% dan masih berada pada 

kategori cukup (C), sehingga penelitian perlu dilanjutkan ke siklus II. Pada 

pelaksanaan siklus II, hasil belajar siswa telah mencpai target yang telah 

ditetapkan dengan kualifikasi baik (B). Dengan rincian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
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tipe AIR dapat meningkatkan proses dan hasil belajar pada muatan IPA 

tentnag konsep gaya siswa kelas IV UPT SDN 190 Ba’ka Kabupaten 

Enrekang. Persamaan penelitian Ana dkk dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran AIR, dan perbedaannya 

terletak pada variabel Y. Dipublikasian di Jurnal Wawasan Pendidikan 

pada tahun 2024. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Ainy Rambe, dengan judul 

“Meningkatkan Kualitas Belajar Anak Menggunakan Metode AIR 

(Auditory, Intellectually, Repetition) Pada Kelas IV SD”. Metode AIR    

(Auditory, Intellectually,  Repetition) dapat meningkatkan kualitas belajar  

Siswa Pada Kelas IV SD Negeri 3 Kebayakan terhadap pembelajaran 

tematik subtema  seperti  apa  tempat  tinggal  daerahku  dulu  pembelajaran  

I bisa dikatakan baik, terlihat  bukti  dari  meningkatnya  nilai  hasil  belajar 

siswa  yang  pada  awalnya  45,5  dengan  persentase ketuntasan  10,4% 

hingga  siklus I mencapai  68,2  dengan  persentase ketuntasan  37,8%  di 

pembelajaran  IPS,  sedangkan  di  siklus II meningkat menjadi  81,3 

persentase  ketuntasan  78,3%.  Pada  mata  pelajaran Bahasa Indonesia 

yang  awalnya  70 dengan  persentase  37,8%  lalu  siklus 1 mencapai 71,43,  

dengan persentase ketuntasan tetap 41,1%, sedangkan  di  siklus II terdapat 

82,8, dengan persentase ketuntasan 94,7%. Begitu juga yang awalnya  84  

dengan  persentase  ketuntasan  41,7%  pada  mata  pelajaran IPA  lalu  pada  

siklus I sebesar  69,0 dengan persentase  ketuntasan 42,1%  dan meningkat 

menjadi  dengan  persentase ketuntasan 89,2%  di siklus II. Persamaan 
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penelitian Syarifah dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

model pembelajaran AIR, dan perbedaannya terletak pada variabel Y. 

Dipublikasian di Jornal of Multidiscliplinary Education Research pada 

tahun 2023. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Setyani Dwi Astuti, Dwi Susanto, dan Lulu 

Mei Nurhidayati, dengan judul “Peningkatan Kerjasama Siswa Kelas V 

Menggunakan Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Pada 

Pembelajaran Matematika”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat meningkatkan 

kerjasama siswa kelas V SD Negeri Geneng 1 Magelang pada mata 

pelajaran matematika. Berdasarkan tindakan yang dilakukan mengalami 

peningkatan signifikan setiap siklus. Hasil rata-rata skor observasi 

kerjasama siswa pada tahap pra siklus adalah 64% Kurang, siklus I menjadi 

83% Baik, dan meningkat pada siklus II mencapai 92% Sangat Baik. 

Berdasarkan hasil tersebut penelitian tindakan kelas dihentikan pada siklus 

II karena telah mencapai indikator keberhasilan dengan presentase minimal 

91% dengan kriteria Sangat Baik. Persamaan penelitian Setyani dkk 

dengan penelitian ini terletak pada variabel Y yaitu kerja sama, dan 

perbedaannya terletak pada variabel X. Dipublikasian di Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Profesi Guru Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 

pada tahun 2024. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Nugroho dan Trisniawati, dengan judul 

“Peningkatan Kerjasama Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif 
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Tipe Teams Games Tournament Kelas IV SD Negeri Bangunharjo”. Hasil 

pengumpulan angket kerjasama siswa pada siklus I dan siklus II diperoleh 

data rata-rata pada siklus I sebesar 2,91 dan pada siklus II sebesar 3,52. 

Hasil observasi kerjasama siswa pada siklus I dan siklus II diperoleh data 

rata-rata pada siklus I sebesar 2,94 dan pada siklus II sebesar 3,38. Dari 

hasil data yang telah diperoleh terdapat kenaikan pada siklus I menuju 

siklus II. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan 

bahwa dengan mengguakan model pembelajaran pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games  Tournament dapat meningkatkan kerjasama siswa SD 

kelas IV. Persamaan penelitian Arif dan Trisniawati dengan penelitian ini 

terletak pada variabel Y yaitu kerja sama, dan perbedaannya terletak pada 

variabel X. Dipublikasian di Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Profesi Guru Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa pada tahun 2024. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Sayidiman, Hartoto, dan Resqi Zulfikar, 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa di Kelas IV UPT SPF 

SDN 124 Batuasang”. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

kooperaif tipe jigsaw dapat meningkatkan kerjasama siswa. Pada siklus I 

kerjasama siswa dalam kategori cukup dengan indikator hanya satu sampai 

tiga siswa yang aktif di kelompok. Kategori cukup perlu peningkatan ke 

dalam kategori baik, maka pada siklus II semua aspek kerjasama muncul 

yaitu komunikasi, memberikan sumbangan ide, menghargai kontribusi, 

mendorong partisipasi dan tidak mendominasi kelompok. Penelitian ini 



32 

 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw kepada siswa dapat meningkatkan kemampuan kerjasama 

mereka. Persamaan penelitian Setyani dkk dengan penelitian ini terletak 

pada variabel Y yaitu kerja sama, dan perbedaannya terletak pada variabel 

X. Dipublikasian di Jurnal Wawasan Pendidikan pada tahun 2024. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerja sama merupakan aspek penting dalam pembelajaran, terutama 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang menekankan nilai kebersamaan 

dan tanggung jawab sosial. Namun, siswa kelas V SDN 028 Rimbo Panjang 

masih menunjukkan kerja sama yang rendah, terlihat dari minimnya interaksi 

dan partisipasi dalam kegiatan kelompok. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan 

model pembelajaran yang pasif dan kurang melibatkan siswa secara aktif. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, model Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) dinilai efektif karena mendorong siswa mendengarkan secara 

aktif (auditory), berpikir kritis (intellectually), dan memperkuat pemahaman 

melalui pengulangan (repetition). Model ini mendukung pembelajaran yang 

lebih kolaboratif melalui diskusi dan kerja kelompok. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji efektivitas model AIR dalam meningkatkan kemampuan kerja 

sama siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 028 

Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. Berdasarkan pernyataan tersebut, berikut 

ini adalah kerangka pemikiran yang dibuat oleh penulis. 
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Bagan II.1 

Kerangka Berpikir Model Auditory Intellectualy Repetition 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan II.1 menunjukkan kerangka berpikir penelitian yang 

menggambarkan alur dari masalah hingga solusi yang diterapkan. Diawali dari 

kondisi awal, yaitu kerja sama siswa masih rendah dalam pembelajaran. 

Kondisi tersebut disebabkan karena ditemukan dalam proses pembelajaran di 

sekolah dasar, di mana siswa cenderung belajar secara individu, belum mampu 

bertanggung jawab bersama-sama, kurang berkontribusi dalam kelompok, 

serta belum mampu mengerahkan kemampuannya secara maksimal. 

Masalah ini kemudian ditindaklanjuti dengan tindakan, yakni 

penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). 

Melalui penerapan model ini, yang dilakukan secara bertahap melalui dua 

siklus. Dengan model ini, siswa tidak hanya mendengar informasi secara pasif, 

tetapi juga diajak untuk berpikir, berdiskusi, dan mengulang kembali materi 

melalui berbagai aktivitas kelompok.  

Diharapkan terjadi perubahan positif yang ditunjukkan dalam kondisi 

akhir, yaitu kerja sama siswa meningkat. Siswa menjadi lebih aktif dalam 

Kondisi Awal 

Tindakan 

Kondisi Akhir 

Kerja sama siswa masih rendah dalam 

pembelajaran 

Penerapan Model Auditory 

Intellectualy Repetition (AIR) 
 

Kerja sama siswa meningkat 
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berdiskusi, berbagi tugas dengan seimbang, serta menunjukkan tanggung 

jawab bersama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Dengan demikian model 

pembelajaran AIR diyakini mampu menjadi model yang efektif dalam 

meningkatkan kerja sama  siswa di sekolah dasar. 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah kriteria minimal keberhasilan. Indikator 

keberhasilan PTK merupakan ukuran atau patokan dalam menentukan 

apakah penelitian yang dilaksanakan berhasil tidaknya.  

a. Aktivitas Guru 

Adapun yang menjadi konsep indikator aktivitas guru yang 

sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) adalah sebagai berikut: 

1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang; 

2) Guru menyampaikan penjelasan materi pembelajaran secara lisan 

dan menarik perhatian siswa; 

3) Guru memberikan arahan untuk melakukan diskusi kelompok dan 

menyiapkan presentasi hasil diskusi; 

4) Guru memberikan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan 

materi diskusi;  
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5) Guru membimbing siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 

menerapkan hasil diskusi ke dalam pemecahan masalah; dan 

6) Guru memberikan tugas individu atau kuis sebagai pengulangan 

materi. 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dikatakan mampu apabila 

sudah mencapai 80%. 

b. Aktivitas Siswa 

Aktivitas belajar siswa yang akan menjadi konsep perhatian 

dengan penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) adalah sebagai berikut: 

1) Siswa bergabung dalam kelompok yang telah ditentukan oleh 

guru; 

2) Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru; 

3) Siswa mendiskusikan materi dalam kelompok, mencatat hasil 

diskusi, dan menyiapkan presentasi untuk disampaikan di depan 

kelas; 

4) Siswa mendiskusikan dan mencoba menyelesaikan soal atau 

permasalahan dalam kelompok; 

5) Siswa mencari cara menerapkan hasil diskusi untuk 

menyelesaikan masalah dan meningkatkan kemampuan 

intelektual mereka; dan 

6) Siswa mengerjakan tugas atau kuis secara individu sebagai 

bentuk pengulangan dan penguatan materi. 
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 Adapun keberhasilan aktivitas siswa dikatakan mampu apabila 

sudah mencapai 70%. 

2. Indikator Kerja Sama 

 Adapun indikator kerja sama dalam penerapan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) antara lain: 

a. Tanggung jawab. 

b. Saling berkontribusi. 

c. Pengerahan kemampuan secara maksimal. 

Target yang ingin dicapai dalam indikator kerja sama adalah apabila 

mencapai 80% dari seluruh aktivitas siswa. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

 Berdasarkan uraian kerangka teori, maka hipotesis tindakan penelitian 

ini adalah: Jika model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

diterapkan, maka kerja sama siswa siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar dapat 

meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN 028 

Rimbo Panjang tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah 29 orang siswa. 

Sedangkan objek pada penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) untuk meningkatkan kerja sama siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 028 Rimbo Panjang 

Kabupaten Kampar. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 028 Rimbo Panjang 

Kabupaten Kampar pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Mata 

pelajaran yang akan diteliti adalah mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga Desember. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian tindakan 

kelas (Classroom Action Research), yaitu penelitian yang dilaksanakan di 

dalam kelas saat penelitian berlangsung. Peneliti langsung terlibat sebagai guru 

dalam proses pembelajaran. Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu 
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agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di 

kelas secara profesional.  

Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh 

guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan 

orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di 

kelasnya.33 

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan, sekaligus 

memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan 

memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan 

dampak dari perlakuan tersebut.34 

Menurut Suhardjono, penelitian tindakan kelas adalah penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 

pembelajaran di kelasnya. Penelitian ini berfokus pada proses belajar-mengajar 

yang terjadi di kelas yang dilakukan pada situasi alami.35 

Menurut Supardi, penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian 

yang akar permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru 

 
33 Indra Nanda, dkk. Penelitian Tindakan Kelas, Cet. I, (Jawa Barat: Adanu Abimata, 2021), 

hlm. 5. 
34 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), hlm. 1-2. 
35 Ibid, hlm. 124. 
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yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa 

permasalahan dalam PTK diperoleh dari resepsi/renungan seorang peneliti.36 

Dari uraian di atas, dapat diartikan bahwa penelitian tindakan sebagai 

suatu bentuk investigasi yang bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif dan 

spiral, yang dimiliki untuk penerapan tindakan (observation and evaluation), 

dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai dengan perbaikan 

atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). 

Penelitian tindakan kelas berupaya meningkatkan dan mengembangkan 

profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya. Penelitian ini 

dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan. 

Menurut Kurt Lewin penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian 

langkah yang terdiri atas empat tahap, yakni perancanaan tindakan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian 

tindakan kelas dapat dilihat pada bagian berikut:37 

 

 

 

 

 

 

 
36 Ibid, hlm. 194. 
37 Ade Haerullah & Said Hasan, PTK dan Inovasi Guru, Cet. I, (Jawa Timur: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2021), hlm. 96. 
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Bagan III.1 

Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Kurt Lewin 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

1. Perencanaan (Plan) 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas; 

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa; 

d. Meminta teman sejawat sebagai observer yang bertugas untuk 

mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR). 

Perencanaan 

Pelaksanaan 
Refleksi SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II Pelaksanaan 
Refleksi 

Pengamatan 

? 
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2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), yaitu: 

a. Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama; 

2) Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran; 

3) Guru melakukan apersepsi terhadap pembelajaran yang lalu; 

4) Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

b. Kegiatan inti 

1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang; 

2) Guru menyampaikan penjelasan materi pembelajaran secara lisan 

dan menarik perhatian siswa; 

3) Guru memberikan arahan untuk melakukan diskusi kelompok dan 

menyiapkan presentasi hasil diskusi; 

4) Guru memberikan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan 

materi diskusi;  

5) Guru membimbing siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 

menerapkan hasil diskusi ke dalam pemecahan masalah; dan 

6) Guru memberikan tugas individu atau kuis sebagai pengulangan 

materi. 
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c. Penutup 

1) Siswa bersama guru melakukan refleksi mengenai materi yang 

telah dipelajari; 

2) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran; 

3) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa 

mempelajari materi berikutnya; 

4) Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan 

salam. 

3. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam 

pelaksanaan penelitian juga peneliti melibatkan observer. Tugas dari 

observer tersebut adalah melihat aktivitas guru dan siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberi 

masukan atau pendapat pada pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 

sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat di gunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya.  

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap siklus, jika dalam suatu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan kerja sama pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila siswa belum meningkat maka akan 
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dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran yang dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung, kemudian 

mencatatnya dalam instrumen observasi tentang hal-hal yang akan diamati 

atau diteliti. Teknik observasi ini digunakan dengan cara mengadakan 

pengamatan langsung di lokasi penelitian untuk mengetahui data tentang 

kerja sama siswa sebelum tindakan serta aktivitas guru dan aktivitas siswa 

selama pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR). 

2. Unjuk Kerja 

Unjuk kerja adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Unjuk 

kerja dilakukan untuk mengetahui kerja sama siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data penelitian tentang sejarah sekolah, termasuk kondisi guru, 

siswa, kondisi sarana dan prasarana dan kurikulum yang digunakan sekolah 

dan lainnya yang dianggap membantu pengumpulan data penelitian. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dan kemudian ditelaah. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik deskriptif, 

yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun dan mengatur data, 

menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran 

tentang sesudah gejala, peristiwa, atau keadaan. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu: 

P =  
𝐹

𝑁
× 100 % 

Keterangan: 

F = Frekuensi aktivitas guru/siswa 

N = Jumlah Indikator 

P = Angka persentase aktivitas guru/siswa 

100 % = Bilangan tetap 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

dapat dilihat pada kategori: 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

 

No Interval (%) Kategori 

1 0% - 49% Gagal 

2 50% - 59% Rendah 

3 60% - 69% Cukup Baik 

4 70% - 79% Baik 

5 80% - 100% Sangat Baik 
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2. Kerja Sama Siswa 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mendapatkan serangkaian pengalaman melalui proses pembelajaran. Hasil 

belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kerja sama pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V yang diukur melalui rubrik 

berikut: 

a. Kisi-kisi penilaian unjuk kerja kerja sama 

Tabel III.2  

Indikator Kerja Sama 

 

No Indikator 
Skor 

SB B CB KB SK 

1 Tanggung Jawab       

2 Saling Berkontribusi      

3 

Pengerahan 

Kemampuan Secara 

Maksimal 

     

Jumlah Skor  

Nilai  

 

Keterangan 

SB = Sangat Baik  = 4 

B = Baik   = 3 

CB = Cukup Baik  = 2 

KB = Kurang Baik  = 1 

SK = Sangat Kurang = 0  

b. Berdasarkan kisi-kisi kerja sama di atas, nilai siswa diketahui melalui 

rumus berikut: 
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N= 
𝐒𝐏

𝐒𝐌𝐈 
 x 100% 

 

Keterangan: 

N = Nilai 

SP = Skor Perolehan 

SMI = Skor Maksimal Ideal 

100% = Bilangan Tetap 

Setelah diperoleh persentase hasil kegiatan siswa, kemudian 

dikategorikan sesuai dengan klasifikasi sebagai berikut:  

Tabel III.3 

Interval Kategori Kerja Sama 

 

No Kriteria Penilaian Rentang Nilai 

1 Sangat Baik 81-100 

2 Baik 61-80 

3 Cukup 41-60 

4 Kurang Baik 21-40 

5 Sangat Kurang Baik 0-20 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat 

meningkatkan kerja sama siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 

kelas V SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. Hal ini dapat dilihat dari 

rata-rata kerja sama siswa sebelum tindakan yaitu 58% atau berada pada 

kategori “Cukup”. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I kerja 

sama siswa mencapai 72% dengan kategori “Baik” . 

Hasil tersebut belum mencapai target yang telah ditentukan, peneliti 

dan observer melakukan refleksi untuk mengetahui kelemahannya kemudian 

melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 85% dengan kategori “Sangat Baik”. Pada siklus ini kerja 

sama siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan pada 

penelitian ini, yaitu: Tanggung jawab, saling berkontibusi, dan pengerahan 

kemampuan secara maksimal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan terkait penerapan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) sebagaimana yang telah 

diuraikan di atas, oleh karena itu peneliti menyarankan: 
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1. Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) perlu 

dipahami dan diterapkan secara maksimal untuk meningkatkan kerja sama 

siswa. Pelaksanaannya sebaiknya disesuaikan dengan kesiapan serta 

keaktifan siswa agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 

2. Penelitian berikutnya disarankan untuk melakukan penggunaan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) secara lebih 

mendalam, tidak hanya dalam meningkatkan kerja sama siswa, tetapi juga 

dalam mengembangkan aspek pembelajaran lainnya. Selain itu, dukungan 

seperti motivasi belajar siswa dan peran orang tua perlu diperhatikan 

sebagai faktor pendukung keberhasilan pembelajaran. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

Capaian Pembelajaran (CP) Fase C Kelas V 

Pendidikan Pancasila 
 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada fase ini, peserta didik mampu:     

Memahami dan menyajikan hubungan antarsila dalam Pancasila  sebagai suatu 

kesatuan yang utuh; mengidentifikasi dan menyajikan makna nilai-nilai 

Pancasila sebagai pandangan hidup  berbangsa dan bernegara; menerapkan nilai-

nilai Pancasila di  lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; menganalisis 

dan  menyajikan hasil analisis bentuk-bentuk sederhana norma, aturan,  hak, dan 

kewajiban dalam kedudukannya sebagai anggota  keluarga, warga sekolah, dan 

bagian dari masyarakat; menganalisis  secara sederhana dan menyajikan hasil 

analisis pelaksanaan  norma, aturan, hak, dan kewajiban sebagai anggota 

keluarga, dan  warga sekolah; melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota  

keluarga, warga sekolah, dan bagian dari masyarakat; dan  mempraktikkan 

membuat kesepakatan dan aturan bersama serta  menaatinya dalam kehidupan 

sehari-hari di keluarga dan di  sekolah.      

Menganalisis, menyajikan hasil analisis, menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keragaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di 

lingkungan sekitarnya; mengenal wilayahnya dalam konteks kabupaten/kota, 

provinsi sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari wilayah NKRI; dan 

membangun kebersamaan, persatuan, dan berkontribusi menciptakan 

kenyamanan di sekolah dan lingkungan sekitar. 

 

 

Alur dan Tujuan Pembelajaran (ATP) Fase C Kelas V 

Pendidikan Pancasila 

 

Elemen 

Capaian 

Pembelajaran 

Berdasar Elemen 

Tujuan Pembelajaran 
Profile Pelajar 

Pancasila 

Pancasila 

Peserta didik 

mampu memahami 

dan menyajikan 

hubungan antarsila 

dalam Pancasila 

sebagai suatu 

kesatuan yang utuh. 

1. Peserta didik dapat 

menunjukkan dan 

menceritakan 

perilaku yang 

sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila 

sebagai suatu 

• Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 
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Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

dan menyajikan 

makna nilai-nilai 

Pancasila sebagai 

pandangan hidup 

berbangsa dan 

bernegara. Peserta 

didik mampu 

menerapkan 

nilainilai    

Pancasila di 

lingkungan 

keluarga, sekolah, 

dan masyarakat.   

kesatuan dalam 

bentuk keimanan 

ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa.   

2. Peserta didik dapat 

membiasakan 

perilaku yang 

sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila 

sebagai ideologi, 

nilai dan 

pandangan hidup.   

3. Peserta didik dapat 

bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa atas nilai dan 

semangat gotong 

royong yang 

berkembang di 

Indonesia.   

4. Peserta didik dapat 

menelaah 

kedudukan 

manusia sebagai 

mahkluk sosial 

yang membutuhkan 

orang lain.   

5. Peserta didik dapat 

menyajikan hasil 

telaah terhadap 

perbedaan karakter 

yang ada di 

lingkungannya.   

6. Peserta didik dapat 

menganalisis 

perilaku terpuji 

yang harus 

ditunjukkan 

terhadap orang lain 

dimanapun berada.   

 

• Berkebhinekaan 

Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 

Undang-

Undang 

Dasar 

Negara 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis dan 

menyajikan hasil 

1. Peserta didik dapat 

menyebutkan 

norma yang berlaku 

di lingkungannya 

• Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 
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Republik 

Indonesia 

Tahun 

1945 

analisis bentuk-

bentuk sederhana 

norma, aturan, hak, 

dan kewajiban 

dalam 

kedudukannya 

sebagai anggota 

keluarga, warga 

sekolah, dan bagian 

dari masyarakat. 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis secara 

sederhana dan 

menyajikan hasil 

analisis pelaksanaan 

norma, aturan, hak, 

dan kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga, dan warga 

sekolah. Peserta 

didik melaksanakan 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga, warga 

sekolah, dan bagian 

dari masyarakat. 

Peserta didik 

mampu 

mempraktikkan 

membuat 

kesepakatan dan 

aturan bersama serta 

menaatinya dalam 

kehidupan sehari-

hari di keluarga dan 

di sekolah.     

sebagai bentuk 

sikap beriman dan 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa. 

2. Peserta didik dapat 

menunjukkan sikap 

disiplin dalam 

menerapkan norma 

yang berlaku di 

lingkungannya. 

3. Peserta didik dapat 

menelaah macam-

macam norma 

beserta sumber dan 

sanksinya. 

4. Peserta didik dapat 

menyajikan hasil 

telaah tentang 

macam-macam 

norma yang berlaku 

di lingkungannya. 

Berakhlak 

Mulia 

• Berkebhinekaan 

Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 

Bhinneka 

Tunggal 

Ika 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis, 

menyajikan hasil 

analisis, 

menghormati, 

menjaga, dan 

melestarikan 

keragaman budaya 

1. Peserta didik dapat 

mensyukuri 

identitas diri dan 

budaya di 

lingkungannya 

sebagai anugerah 

dari Tuhan Yang 

Maha Esa. 

• Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 

• Berkebhinekaan 

Global 

• Mandiri 
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dalam bingkai 

Bhinneka Tunggal 

Ika di lingkungan 

sekitarnya.   

2. Peserta didik dapat 

berperilaku 

menghargai 

keberagaman yang 

ada di 

lingkungannya 

sebagai bentuk 

sikap menghadapi 

tantangan dan 

keuntungan hidup 

kebinekaan. 

3. Peserta didik dapat 

menguraikan 

keuntungan dan 

tantangan hidup 

dalam 

keberagaman. 

4. Peserta didik dapat 

menceritakan sikap 

dan perilaku yang 

dapat menjaga atau 

merusak 

kebinekaan di 

lingkungannya. 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 

Negara 

Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

Peserta didik 

mampu mengenal 

wilayahnya dalam 

konteks 

kabupaten/kota, 

provinsi sebagai 

bagian yang tidak 

terpisahkan dari 

wilayah NKRI. 

Peserta didik 

mampu membangun 

kebersamaan, 

persatuan, dan 

berkontribusi 

menciptakan 

kenyamanan di 

sekolah dan 

lingkungan sekitar.     

1. Peserta didik 

dapat berperilaku 

menjaga keutuhan 

NKRI yang 

berketuhanan 

Yang Maha Esa. 

2. Peserta didik 

dapat 

mengembangkan 

sikap persatuan 

sebagai bangsa 

Indonesia. 

3. Peserta didik 

dapat 

menjelaskan sikap 

dan perilaku 

persatuan yang 

dapat menjaga 

keutuhan NKRI. 

4. Peserta didik 

dapat 

menceritakan 

• Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 

• Berkebhinekaan 

Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

Kreatif 
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sejarah 

terbentuknya 

Negara Kesatuan 

Republik 

Indonesia 
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Lampiran 2 

 

Modul Ajar Pendidikan Pancasila 

Siklus I Pertemuan 1  
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

PENDIDIKAN PANCASILA KELAS V 

 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Puspa Oktaviyanti 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang  

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Macam-macam Norma dalam Kehidupanku 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Peserta didik mampu mengenali aturan sederhana di rumah dan sekolah, 

serta memahami pentingnya menaati aturan dalam kehidupan sehari-hari. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

Peserta didik memahami materi ajar dengan baik. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar, sehingga membutuhkan media pembelajaran. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2. Kreatif 

3. Bernalar kritis 

4. Gotong royong 

5. Mandiri 
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E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian norma.   

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi macam-macam norma (norma agama, 

norma kesusilaan, norma kesopanan, norma hukum) dalam kehidupan 

sehari-hari.   

3. Peserta didik dapat memberikan contoh penerapan berbagai norma dalam 

kehidupan sehari-hari.   

F. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

a. Norma agama 

b. Norma kesusilaan 

c. Norma kesopanan 

d. Norma hukum 

2. Pertanyan Pemantik 

a. Mengapa kita harus menaati aturan? 

b. Apa yang terjadi jika aturan tidak dipatuhi? 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik diharapkan memahami bahwa norma merupakan pedoman 

penting dalam kehidupan bermasyarakat. Norma membantu mengatur perilaku 

agar tercipta ketertiban dan kenyamanan. 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

2. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

c. Disusi 

d. Penugasan 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber dan Bahan Ajar 

stiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila untuk 

SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024.  
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2. Media 

LKPD 

3. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

▪ Guru mengucapkan salam, dan berdoa bersama; 

▪ Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa; 

▪ Guru melakukan apersepsi terhadap pembelajaran lalu; 

▪ Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai; 

▪ Guru menanyakan pertanyaan pemantik. 

Kegiatan inti: 

▪ Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang; 

▪ Guru menjelaskan materi mengenai pengertian dan macam-macam 

norma; 

▪ Guru memberikan arahan untuk melakukan diskusi kelompok dan 

menyiapkan presentasi hasil diskusi; 

▪ Guru memberikan soal/permasalahan yang berkaitan dengan materi 

diskusi; 

▪ Guru membimbing siswa dalam berpikir kritis dan kreatif untuk 

menerapkan hasil diskusi ke dalam soal/permasalahan yang diberikan; 

▪ Guru memberikan tugas individu atau kuis sebagai pengulangan materi. 

Penutup: 

▪ Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai materi yang telah 

dipelajari; 

▪ Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran; 

▪ Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari materi 

berikutnya; 

▪ Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

K. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Mapel Jenis Teknik Instrumen Media 

 

Pendidikan 

Pancasila 

Penilaian 

Pengetahuan 
Tes Tertulis 

LKPD (Uraian 

singkat) 
Cetak  

Penilaian 

Keterampilan 
Unjuk Kerja 

Lembar Penilaian 

Kinerja  
Cetak  
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Sikap Observasi Lembar observasi Cetak 

L. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

2. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

 

Pekanbaru, 19 November 2025 

   

 

 

 

Puspa Oktaviyanti  

NIM.12210820728 
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LKPD Pendidikan Pancasila Kelas V 

A. Identitas Peserta Didik 

Nama                     : 

Kelas                      : 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Macam-macam Norma dalam Kehidupanku 

 

B. Tugas Individu (Kuis) 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas! 

 

1. Apa yang dimaksud dengan norma? 

2. Sebutkan empat macam norma yang berlaku dalam kehidupan sehari-

hari? 

3. Pilihlah dan tuliskan satu contoh penerapan dari: 

1. Norma agama 

2. Norma kesusilaan 

3. Norma kesopanan 

4. Norma hukum 

4. Mengapa kita perlu menaati norma dalam kehidupan sehari-hari? 

5. Berikan satu contoh situasi ketika norma kesopanan diperlukan? 
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C. Tugas Kelompok 

 

Lakukan pengamatan sederhana di sekolah. pilih salah satu jenis norma (agama, 

kesusilaan, kesopanan, atau hukum), lalu amati bagaimana norma tersebut 

diterapkan. 

Tuliskan hasil pengamatanmu sesuai format berikut: 

 

Kelompok: 

Nama Anggota: 

Kelas: 

 

Jenis Norma 
 

Contoh Perilaku yang Diamati 
 

Tempat/Situasi Pengamatan 
 

Dampak Positif Ketaatan Norma 
 

Kesimpulan 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

Nama                     :  

Kelas                      :  

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

 

 Beri tanda centang pada kolom yang sesuai. 

 

No. Pernyataan 
Sudah 

Bisa 

Masih  

Perlu 

Belajar 

1.  Saya dapat menjelaskan arti norma.   

2.  

Saya dapat menyebutkan macam-macam 

norma (agama, kesusilaan, kesopanan, 

hukum). 

  

3.  
Saya dapat memberikan contoh penerapan 

norma dalam kehidupan sehari-hari. 
  

4.  
Saya dapat membedakan perilaku yang sesuai 

dan tidak sesuai dengan norma. 
  

5.  
Saya berusaha menerapkan norma di rumah 

dan sekolah. 
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PENILAIAN SIKAP 

No 
Nama 

Siswa 
Disiplin Jujur  

Tanggung 

Jawab 
Santun 

1 
     

2 
     

3 
     

4 
     

5 
     

Keterangan: 

 

4 = Jika empat indikator terlihat. 

3 = Jika tiga indikator terlihat. 

2 = Jika dua indikator terlihat. 

1 = Jika satu indikator terlihat. 

 

Indikator Penilaian Sikap 

 

Disiplin 

a. Tertib mengikuti instruksi. 

b. Mengerjakan tugas tepat waktu. 

c. Tidak melakukan kegiatan yang diminta. 

d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

Jujur 

a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi. 

c. Tidak menyontek. 

d. Tidak mengambil milik orang lain. 

Tanggung Jawab 

a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

b. Datang ke sekolah tepat waktu. 
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c. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan. 

d. Merapikan kembali ruang, alat dan peralatan yang belajar yang telah 

digunakan. 

Santun 

a. Berinteraksi dengan teman secara ramah. 

b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung. 

c. Menghargai pendapat. 

d. Berperilaku sopan. 

 

 

Kategori nilai sikap: 

 

Sangat Baik   : Apabila memperoleh nilai akhir 4 

Baik               : Apabila memperoleh nilai akhir 3 

Cukup            : Apabila memperoleh nilai akhir 2 

Kurang           : Apabila memperoleh nilai akhir 1 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila untuk 

SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024, hlm. 42-47. 
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Lampiran 3 

Modul Ajar Pendidikan Pancasila 

Siklus I Pertemuan 2 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

PENDIDIKAN PANCASILA KELAS V 

 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Puspa Oktaviyanti 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang  

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Penerapan Norma dalam Kehidupan Sehari-hari 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Peserta didik mampu mengenal aturan sederhana di rumah dan sekolah 

serta mampu menyebutkan contoh perilaku yang sesuai dan tidak sesuai dengan 

norma. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

      Peserta didik memahami materi ajar dengan baik. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

         Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar, sehingga membutuhkan media pembelajaran. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2. Kreatif 

3. Bernalar kritis 

4. Gotong royong 

5. Mandiri 
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E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menerapkan norma sebagai anggota keluarga dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik dapat menerapkan norma sebagai warga sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Peserta didik dapat menunjukkan sikap positif dalam menaati norma. 

F. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

a. Penerapan norma sebagai anggota keluarga 

b. Penerapan norma sebagai warga sekolah 

2. Pertanyan Pemantik 

Mengapa setiap tempat memiliki aturan yang berbeda? 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik diharapkan dengan menerapkan norma agama, kesusilaan, 

kesopanan, dan hukum dalam kehidupan sehari-hari terutama di lingkungan 

keluarga dan sekolah adalah untuk mengatur perilaku manusia agar terciptanya 

kehidupan yang tertib dan harmonis, setiap individu membantu menjaga 

kenyamanan bersama.  

H. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

2. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

c. Disusi 

d. Penugasan 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber dan Bahan Ajar 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila untuk 

SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024. 

2. Media 

LKPD 
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3. Alat Pembelajaran 

c. Papan tulis 

d. Spidol  

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

▪ Guru mengucapkan salam, dan berdoa bersama; 

▪ Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa; 

▪ Guru melakukan apersepsi terhadap pembelajaran lalu; 

▪ Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai; 

▪ Guru menanyakan pertanyaan pemantik. 

Kegiatan inti: 

▪ Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang; 

▪ Guru menjelaskan materi mengenai penerapan norma dalam kehidupan 

sehari-hari; 

▪ Guru memberikan arahan untuk melakukan diskusi kelompok dan 

menyiapkan presentasi hasil diskusi; 

▪ Guru memberikan soal/permasalahan yang berkaitan dengan materi 

diskusi; 

▪ Guru membimbing siswa dalam berpikir kritis dan kreatif untuk 

menerapkan hasil diskusi ke dalam soal/permasalahan yang diberikan; 

▪ Guru memberikan tugas individu atau kuis sebagai pengulangan materi. 

Penutup: 

▪ Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai materi yang telah 

dipelajari; 

▪ Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran; 

▪ Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari materi 

berikutnya; 

▪ Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

K. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Mapel Jenis Teknik Instrumen Media 

 

Pendidikan 

Pancasila 

Penilaian 

Pengetahuan 
Tes Tertulis 

LKPD (Uraian 

singkat) 
Cetak  

Penilaian 

Keterampilan 
Unjuk Kerja 

Lembar Penilaian 

Kinerja  
Cetak  
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 Sikap Observasi Lembar observasi Cetak  

L. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

2. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

 

      Pekanbaru, 21 November 2025       

         

 

 

 

   Puspa Oktaviyanti 

   NIM. 12210820728 
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LAMPIRAN 
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LKPD Pendidikan Pancasila Kelas V 

A. Identitas Peserta Didik 

Nama                     : 

Kelas                      : 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Penerapan Norma dalam Kehidupan Sehari-hari 

 

B. Tugas Individu (Kuis) 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas! 

 

1. Sebutkan contoh penerapan norma agama sebagai anggota keluarga? 

2. Sebutkan contoh penerapan norma kesopanan sebagai anggota keluarga? 

3. Sebutkan contoh cara mewujudkan ketertiban dilingkungan sekolah? 

4. Berikan cohtoh penerapan norma yang berlaku di lingkungan sekolah? 

5. Mengapa kita perlu menaati norma di lingkungan sekolah? 
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C. Tugas Kelompok 

 

Tugas: “Hari Ini Kami Taat Norma” 

Petunjuk: 

Pilih satu norma yang kamu terapkan hari ini di lingkungan sekolah (agama, 

kesusilaan, kesopanan, atau hukum). 

Lalu, lakukan 1 tindakan sederhana sesuai norma itu. Setelah itu, isi tabel 

berikut: 

 

Kelompok: 

Nama Anggota: 

Kelas: 

 

Aspek Jawaban 

Jenis norma yang dipilih  

Tindakan sederhana yang 

dilakukan 

 

Alasan mengapa itu termasuk 

norma 

 

Dampak positif  

 

 
Contoh cara menjawab: 

Jenis norma yang dipilih   : Norma Kesopanan 

Tindakan sederhana yang dilakukan : Mengucapkan terima kasih setelah 

menerima bantuan 

Alasan mengapa itu termasuk norma : Mengucapkan terima kasih adalah 

aturan sopan santun 

Dampak positif dari tindakan  : Teman merasa dihargai dan suasana 

jadi lebih baik
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

Nama                     :  

Kelas                      :  

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

 

 Beri tanda centang pada kolom yang sesuai. 

 

No. Pernyataan 
Sudah 

Bisa 

Masih 

Perlu 

Belajar 

1.  Saya memahami apa itu norma.   

2.  
Saya dapat bisa memberikan contoh 

penerapan norma di lingkungan rumah. 
  

3.  
Saya bisa memberikan contoh penerapan 

norma di lingkungan sekolah. 
  

4.  
Saya sudah mencoba menerapkan norma hari 

ini. 
  

5.  
Saya berusaha membuat lingkungan menjadi 

nyaman karena menaati norma. 
  

 

 

 

 

 



135 

 

PENILAIAN SIKAP 

No 
Nama 

Siswa 
Disiplin Jujur  

Tanggung 

Jawab 
Santun 

1 
     

2 
     

3 
     

4 
     

5 
     

Keterangan: 

 

4 = Jika empat indikator terlihat. 

3 = Jika tiga indikator terlihat. 

2 = Jika dua indikator terlihat. 

1 = Jika satu indikator terlihat. 

 

Indikator Penilaian Sikap 

 

Disiplin 

a. Tertib mengikuti instruksi. 

b. Mengerjakan tugas tepat waktu. 

c. Tidak melakukan kegiatan yang diminta. 

d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

Jujur 

a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi. 

c. Tidak menyontek. 

d. Tidak mengambil milik orang lain. 

Tanggung Jawab 

a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

b. Datang ke sekolah tepat waktu. 



136 

 

 

 

c. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan. 

d. Merapikan kembali ruang, alat dan peralatan yang belajar yang telah 

digunakan. 

Santun 

a. Berinteraksi dengan teman secara ramah. 

b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung. 

c. Menghargai pendapat. 

d. Berperilaku sopan. 

 

 

Kategori nilai sikap: 

 

Sangat Baik   : Apabila memperoleh nilai akhir 4 

Baik               : Apabila memperoleh nilai akhir 3 

Cukup            : Apabila memperoleh nilai akhir 2 

Kurang           : Apabila memperoleh nilai akhir 1 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila untuk 

SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024, hlm. 50-54. 
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Lampiran 4 

Modul Ajar Pendidikan Pancasila 

Siklus II Pertemuan 1  
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

PENDIDIKAN PANCASILA KELAS V 

 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Puspa Oktaviyanti 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang  

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Pengalaman Melaksanakan Norma 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Peserta didik sudah mengenal aturan yang berlaku di rumah dan di sekolah, 

serta memiliki pengalaman menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-

hari. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

Peserta didik memahami materi ajar dengan baik. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

     Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar, sehingga membutuhkan media pembelajaran. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2. Kreatif 

3. Bernalar kritis 

4. Gotong royong 

5. Mandiri 
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E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menyebutkan contoh aturan yang biasa dilakukan di 

rumah dan di sekolah. 

2. Peserta didik dapat menceritakan pengalaman saat menaati aturan ketika 

memakai teknologi. 

3. Peserta didik dapat menggunakan teknologi secara tepat agar tidak 

melanggar aturan. 

F. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

a. Bijak berteknologi 

b. Berlatih membuat kesepakatan dan aturan bersama 

2. Pertanyan Pemantik 

Apa saja aturan yang biasa kamu lakukan di rumah dan di sekolah? 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik memahami bahwa norma merupakan aturan yang harus 

dipatuhi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk saat memanfaatkan teknologi. 

Dengan menaati norma di rumah dan di sekolah, peserta didik dapat 

menggunakan teknologi secara bijak, bertanggung jawab, dan tidak merugikan 

diri sendiri maupun orang lain, sehingga tercipta lingkungan yang tertib, aman, 

dan nyaman. 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

2. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

c. Disusi 

d. Penugasan 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber dan Bahan Ajar 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila untuk 

SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024. 
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2. Media 

LKPD 

3. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

▪ Guru mengucapkan salam, dan berdoa bersama; 

▪ Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa; 

▪ Guru melakukan apersepsi terhadap pembelajaran lalu; 

▪ Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai; 

▪ Guru menanyakan pertanyaan pemantik. 

Kegiatan inti: 

▪ Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang; 

▪ Guru menjelaskan materi mengenai pengalaman melaksanakan norma; 

▪ Guru memberikan arahan untuk melakukan diskusi kelompok dan 

menyiapkan presentasi hasil diskusi; 

▪ Guru memberikan soal/permasalahan yang berkaitan dengan materi 

diskusi; 

▪ Guru membimbing siswa dalam berpikir kritis dan kreatif untuk 

menerapkan hasil diskusi ke dalam soal/permasalahan yang diberikan; 

▪ Guru memberikan tugas individu atau kuis sebagai pengulangan materi. 

Penutup: 

▪ Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai materi yang telah 

dipelajari; 

▪ Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran; 

▪ Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari materi 

berikutnya; 

▪ Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

K. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Mapel Jenis Teknik Instrumen Media 

 
Penilaian 

Pengetahuan 
Tes Tertulis 

LKPD (Uraian 

singkat) 
Cetak  
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Pendidikan 

Pancasila 

Penilaian 

Keterampilan 
Unjuk Kerja 

Lembar Penilaian 

Kinerja  
Cetak  

 Sikap Observasi Lembar observasi Cetak  

L. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

2. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

 

      Pekanbaru, 24 November 2025       

         

 

 

 

   Puspa Oktaviyanti 

   NIM. 12210820728 
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LAMPIRAN 
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LKPD Pendidikan Pancasila Kelas V 

A. Identitas Peserta Didik 

Nama                     : 

Kelas                      : 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Pengalaman Melaksanakan Norma 

 

B. Tugas Individu (Kuis) 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas! 

 

1. Sebutkan contoh norma yang pernah kalian lakukan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

2. Sebutkan sikap yang harus kita tunjukkan saat mengkuti musyawarah? 

3. Mengapa kita harus bijaksana dalam memanfaatkan teknologi? 

4. Apakah sikap menyela pembicaraan orang lain itu termasuk melanggar 

norma kesopanan? Kalau iya mengapa? 

5. Sebutkan sikap bijak dalam memanfaatkan teknologi? 
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C. Tugas Kelompok  

 

Perhatikan soal cerita berikut: 

Riko sedang meminjam ponsel milik ayahnya unntuk belajar lewat aplikasi 

sekolah. Namun, saat ayahnya tidak melihat, Riko menggunakan ponsel itu 

untuk bermain game online selama satu jam. Akibatnya, Riko tidak 

mengerjakan tugas yang seharusnya iya selesaikan hari itu. 

 

 

 

Pertanyaan: 

Apakah sikap Riko mencerminkan pelanggaran norma? Kalau iya jelaskan! 

 

Jawaban: 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

Nama                     :  

Kelas                      :  

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

 

 Beri tanda centang pada kolom yang sesuai. 

 

No. Pernyataan 
Sudah 

Bisa 

Masih 

Perlu 

Belajar 

1.  
Saya dapat menyebutkan aturan yang harus 

dipatuhi saat menggunakan teknologi. 
  

2.  
Saya memahami akibat jika tidak menaati 

aturan dalam menggunakan teknologi. 
  

3.  
Saya sudah berusaha menggunakan teknologi 

dengan baik dan sesuai aturan. 
  

4.  
Saya menerapkan aturan yang berlaku di 

rumah dan di sekolah. 
  

5.  

Saya berusaha bersikap tertib dan 

bertanggung jawab saat menggunakan 

teknologi. 
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PENILAIAN SIKAP 

No 
Nama 

Siswa 
Disiplin Jujur  

Tanggung 

Jawab 
Santun 

1 
     

2 
     

3 
     

4 
     

5 
     

Keterangan: 

 

4 = Jika empat indikator terlihat. 

3 = Jika tiga indikator terlihat. 

2 = Jika dua indikator terlihat. 

1 = Jika satu indikator terlihat. 

 

Indikator Penilaian Sikap 

 

Disiplin 

a. Tertib mengikuti instruksi. 

b. Mengerjakan tugas tepat waktu. 

c. Tidak melakukan kegiatan yang diminta. 

d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

Jujur 

a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi. 

c. Tidak menyontek. 

d. Tidak mengambil milik orang lain. 

Tanggung Jawab 

a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

b. Datang ke sekolah tepat waktu. 
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c. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan. 

d. Merapikan kembali ruang, alat dan peralatan yang belajar yang telah 

digunakan. 

Santun 

a. Berinteraksi dengan teman secara ramah. 

b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung. 

c. Menghargai pendapat. 

d. Berperilaku sopan. 

 

 

Kategori nilai sikap: 

 

Sangat Baik   : Apabila memperoleh nilai akhir 4 

Baik               : Apabila memperoleh nilai akhir 3 

Cukup            : Apabila memperoleh nilai akhir 2 

Kurang           : Apabila memperoleh nilai akhir 1 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila untuk 

SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024, hlm. 56-58. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



150 

 

Lampiran 5 

Modul Ajar Pendidikan Pancasila 

Siklus II Pertemuan 2 

 

 

 



151 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

PENDIDIKAN PANCASILA KELAS V 

 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Puspa Oktaviyanti 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang  

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Pentingnya Musyawarah dalam Kehidupan Sehari-hari 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Peserta didik telah mengenal kegiatan diskusi sederhana dan pernah terlibat 

dalam pengambilan keputusan bersama. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

Peserta didik memahami materi ajar dengan baik. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar, sehingga membutuhkan media pembelajaran. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2. Kreatif 

3. Bernalar kritis 

4. Gotong royong 

5. Mandiri 
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E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian musyawarah. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan manfaat musyawarah. 

3. Peserta didik dapat mempraktikkan musyawarah sederhana. 

F. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

a. Lingkungan keluarga 

b. Lingkungan sekolah 

c. Lingkungan masyarakat 

2. Pertanyan Pemantik 

Mengapa musyawarah penting? 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik memahami bahwa musyawarah membantu kita mengambil 

keputusan bersama secara adil dengan menghargai pendapat orang lain. 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

2. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

c. Disusi 

d. Penugasan 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber dan Bahan Ajar 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila untuk 

SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024. 

2. Media 

LKPD 

3. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  
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J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

▪ Guru mengucapkan salam, dan berdoa bersama; 

▪ Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa; 

▪ Guru melakukan apersepsi terhadap pembelajaran lalu; 

▪ Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai; 

▪ Guru menanyakan pertanyaan pemantik. 

Kegiatan inti: 

▪ Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang; 

▪ Guru menjelaskan materi mengenai pentingnya musyawarah dalam 

kehidupan sehari-hari; 

▪ Guru memberikan arahan untuk melakukan diskusi kelompok dan 

menyiapkan presentasi hasil diskusi; 

▪ Guru memberikan soal/permasalahan yang berkaitan dengan materi 

diskusi; 

▪ Guru membimbing siswa dalam berpikir kritis dan kreatif untuk 

menerapkan hasil diskusi ke dalam soal/permasalahan yang diberikan; 

▪ Guru memberikan tugas individu atau kuis sebagai pengulangan materi. 

Penutup: 

▪ Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai materi yang telah 

dipelajari; 

▪ Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran; 

▪ Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari materi 

berikutnya; 

▪ Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

K. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Mapel Jenis Teknik Instrumen Media 

 

Pendidikan 

Pancasila 

Penilaian 

Pengetahuan 
Tes Tertulis 

LKPD (Uraian 

singkat) Cetak 

Penilaian 

Keterampilan 
Unjuk Kerja 

Lembar Penilaian 

Kinerja  Cetak 

 Sikap Observasi Lembar observasi 

 

Cetak 
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L. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

2. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

 

      Pekanbaru, 05 Desember 2025       

         

 

 

 

   Puspa Oktaviyanti 

    NIM. 12210820728 
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LAMPIRAN 
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LKPD Pendidikan Pancasila Kelas V 

A. Identitas Peserta Didik 

Nama                     : 

Kelas                      : 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Pentingnya Musyawarah dalam Kehidupan Sehari-hari 

 

B. Tugas Individu (Kuis) 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas! 

 

1. Sebutkan manfaat musyawarah dalam kehidupan sehari-hari? 

2. Dimana saja kita dapat melakukan musyawarah? 

3. Sebutkan contoh musyawarah di lingkungan keluarga? 

4. Mengapa dalam menetapkan peraturan kelas sebaiknya di tentukan 

dengan musyawarah? 

5. Mengapa saat musyawarah kita harus saling menghargai? 
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C. Tugas Kelompok  

 

Perhatikan soal cerita berikut: 

Di kelas V, para siswa ingin menentukan kegiatan apa yang akan dilakukan 

saat Jum’at bersih. Ada yang ingin menyapu, ada yang ingin merapikan rak 

buku, dan ada juga yang ingin menyiram tanaman. Agar tidak berebut, ketua 

kelas mengajak teman-temannya untuk bermusyawarah. Mereka 

menyampaikan pendapat, berdiskusi dengan tertib, lalu sepakat membagi tugas 

sesuai kemampuan masing-masing. 

 

 

 

Pertanyaan: 

1. Mengapa mereka perlu bermusyawarah? 

2. Apa manfaat musyawarah bagi seluruh anggota kelas? 

 

Jawaban: 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

Nama                     :  

Kelas                      :  

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

 

 Beri tanda centang pada kolom yang sesuai. 

 

No. Pernyataan 
Sudah 

Bisa 

Masih 

Perlu 

Belajar 

1.  
Saya sudah memahami apa yang dimaksud 

dengan musyawarah. 
  

2.  
Saya dapat menyebutkan manfaat 

musyawarah dalam kehidupan sehari-hari. 
  

3.  
Saya dapat memberikan contoh musyawarah 

di rumah dan di sekolah. 
  

4.  
Saya belajar mendengarkan dan menghargai 

pendapat teman saat berdiskusi. 
  

5.  

Saya menyadari bahwa musyawarah membuat 

keputusan bersama menjadi lebih baik dan 

rukun. 

  

 

 

 



162 

 

PENILAIAN SIKAP 

No 
Nama 

Siswa 
Disiplin Jujur  

Tanggung 

Jawab 
Santun 

1 
     

2 
     

3 
     

4 
     

5 
     

Keterangan: 

 

4 = Jika empat indikator terlihat. 

3 = Jika tiga indikator terlihat. 

2 = Jika dua indikator terlihat. 

1 = Jika satu indikator terlihat. 

 

Indikator Penilaian Sikap 

 

Disiplin 

a. Tertib mengikuti instruksi. 

b. Mengerjakan tugas tepat waktu. 

c. Tidak melakukan kegiatan yang diminta. 

d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

Jujur 

a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi. 

c. Tidak menyontek. 

d. Tidak mengambil milik orang lain. 

Tanggung Jawab 

a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

b. Datang ke sekolah tepat waktu. 
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c. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan. 

d. Merapikan kembali ruang, alat dan peralatan yang belajar yang telah 

digunakan. 

Santun 

a. Berinteraksi dengan teman secara ramah. 

b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung. 

c. Menghargai pendapat. 

d. Berperilaku sopan. 

 

 

Kategori nilai sikap: 

 

Sangat Baik   : Apabila memperoleh nilai akhir 4 

Baik               : Apabila memperoleh nilai akhir 3 

Cukup            : Apabila memperoleh nilai akhir 2 

Kurang           : Apabila memperoleh nilai akhir 1 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila untuk 

SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024, hlm. 61-68. 
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Lampiran 6 

 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru 

Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

 

Kegiatan Guru Deskriptor Skor 

Guru membagi siswa 

ke dalam beberapa 

kelompok yang 

terdiri dari 4-5 

orang. 

 

Jika Guru: 

1. Memastikan jumlah siswa 

dalam setiap kelompok 

seimbang (4-5 orang); 

2. Membagi kelompok 

secara adil dan jelas; 

3. Menjelaskan tujuan dan 

aturan kerja kelompok; 

4. Memantau dan 

memastikan setiap 

kelompok siap untuk 

kegiatan selanjutnya. 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Guru menyampaikan 

penjelasan materi 

pembelajaran secara 

lisan dan menarik 

perhatian siswa. 

 

Jika Guru: 

1. Menggunakan bahasa yang 

jelas dan mudah dipahami; 

2. Menyampaikan materi 

dengan intonasi dan 

ekspresi menarik; 

3. Menggunakan media atau 

alat bantu untuk menarik 

perhatian siswa; 

4. Memberikan kesempatan 

bertanya agar siswa aktif 

dan fokus. 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Guru memberikan 

arahan untuk 

melakukan diskusi 

kelompok dan 

menyiapkan 

presentasi hasil 

diskusi. 

Jika Guru: 

1. Menjelaskan tujuan dan 

topik diskusi dengan jelas; 

2. Memberi panduan 

langkah-langkah diskusi; 

3. Menjelaskan cara 

menyusun dan 

menyampaikan hasil 

diskusi; 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 
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4. Menegaskan peran dan 

tanggung jawab tiap 

anggota kelompok. 

Guru memberikan 

soal atau 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

materi diskusi. 

Jika Guru: 

1. Memberikan soal atau 

permasalahan yang sesuai 

dengan materi; 

2. Menyampaikan soal secara 

jelas dan dapat dipahami 

siswa; 

3. Memastikan soal 

menantang dan mendorong 

berpikir; 

4. Memberi waktu yang 

cukup untuk memahami 

dan menyelesaikan soal. 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Guru membimbing 

siswa untuk berpikir 

kritis dan kreatif 

dalam menerapkan 

hasil diskusi ke 

dalam pemecahan 

masalah 

 

Jika Guru: 

1. Memberi pertanyaan 

pemantik untuk menantang 

pemikiran siswa; 

2. Mendorong siswa 

mengemukakan pendapat 

dan solusi secara logis; 

3. Memberikan umpan balik 

untuk memperdalam 

pemikiran siswa; 

4. Membantu siswa 

mengaitkan hasil diskusi 

dengan situasi nyata. 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Guru memberikan 

tugas individu atau 

kuis sebagai 

pengulangan materi 

 

Jika Guru: 

1. Menyusun tugas atau kuis 

sesuai dengan materi yang 

telah dibahas; 

2. Menjelaskan instruksi 

pengerjaan dengan jelas; 

3. Memastikan tugas/kuis 

dapat dikerjakan secara 

mandiri; 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 
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4. Memberikan umpan balik 

atau penilaian setelah tugas 

selesai. 
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Lampiran 7 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pada Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition  

Sikluss ….. Pertemuan ….. 

 

Petunjuk: Berikan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan 

pedoman observasi, dengan memberikan tanda centang/ceklis (√) pada 

kolom Skala Penilaian.  

 

No Aktivitas yang Diamati 
Skala Penilaian 

Skor 
4 3 2 1 

1. 
Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 4-

5 orang. 

     

2. 

Guru menyampaikan penjelasan 

materi pembelajaran secara lisan dan 

menarik perhatian siswa. 

     

3. 

Guru memberikan arahan untuk 

melakukan diskusi kelompok dan 

menyiapkan presentasi hasil diskusi.  

     

4. 

Guru memberikan soal atau 

permasalahan yang berkaitan dengan 

materi diskusi. 

     

5. 

Guru membimbing siswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam 

menerapkan hasil diskusi ke dalam 

pemecahan masalah. 

     

6. 
Guru memberikan tugas individu atau 

kuis sebagai pengulangan materi. 

     

Jumlah  

Persentase  

Kategori  

 

……………………….2025 

Observer 

 

 

 

( ........................  ................ ) 
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Lampiran 8 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 

Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

 

Kegiatan Siswa Deskriptor Skor 

Siswa bergabung 

dalam kelompok 

yang telah 

ditentukan oleh guru, 

Jika Siswa: 

1. Segera berpindah ke 

kelompok sesuai instruksi 

guru; 

2. Menunjukkan sikap 

kooperatif saat bergabung 

dengan kelompok; 

3. Mengenali dan memahami 

peran masing-masing 

dalam kelompok; 

4. Menjaga ketertiban saat 

proses pembentukan 

kelompok berlangsung. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

 

Jika Siswa: 

1. Fokus dan tidak 

melakukan kegiatan lain 

saat guru menjelaskan; 

2. Mencatat poin-poin 

penting dari penjelasan 

guru; 

3. Mengajukan pertanyaan 

atau menanggapi 

penjelasan guru dengan 

antusias; 

4. Mampu menjelaskan 

kembali isi penjelasan guru 

secara singkat. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Siswa 

mendiskusikan 

materi dalam 

kelompok, mencatat 

hasil diskusi, dan 

menyiapkan 

presentasi untuk 

Jika Siswa: 

1. Aktif berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok; 

2. Mencatat hasil diskusi 

secara sistematis dan 

lengkap; 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 
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disampaikan di 

depan kelas. 

 

3. Menyusun materi 

presentasi berdasarkan 

hasil diskusi kelompok; 

4. Berbagi tugas presentasi 

dan mempersiapkannya 

bersama kelompok. 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Siswa 

mendiskusikan dan 

mencoba 

menyelesaikan soal 

atau permasalahan 

dalam kelompok. 

Jika Siswa: 

1. Membaca dan memahami 

soal/permasalahan secara 

bersama-sama; 

2. Memberikan ide atau 

solusi untuk 

menyelesaikan soal; 

3. Menghargai pendapat 

teman kelompok; 

4. Menyepakati jawaban atau 

solusi berdasarkan hasil 

diskusi bersama. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Siswa mencari cara 

menerapkan hasil 

diskusi untuk 

menyelesaikan 

masalah dan 

meningkatkan 

kemampuan 

intelektual mereka. 

Jika Siswa: 

1. Mengidentifikasi 

penerapan nyata dari 

materi yang dibahas; 

2. Mengemukakan solusi 

kreatif berdasarkan hasil 

diskusi; 

3. Menghubungkan materi 

diskusi dengan 

pengalaman atau 

pengetahuan sebelumnya; 

4. Menunjukkan peningkatan 

dalam kemampuan 

berpikir kritis dan logis. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Siswa mengerjakan 

tugas atau kuis 

secara individu 

sebagai bentuk 

pengulangan dan 

penguatan materi. 

Jika Siswa: 

1. Mengerjakan soal secara 

mandiri tanpa bantuan 

teman; 

2. Menunjukkan pemahaman 

terhadap materi dalam 

menjawab soal; 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 
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3. Menyelesaikan tugas atau 

kuis sesuai waktu yang 

ditentukan; 

4. Memeriksa kembali 

jawabannya sebelum 

dikumpulkan. 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 
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Lampiran 9 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Pada Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

Siklus ….. Pertemuan ….. 

 

Petunjuk: Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi 

 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Nilai 

A B C D E F  Skor Nilai 

1. Siswa 01         

2. Siswa 02         

3. Siswa 03         

4. Siswa 04         

5. Siswa 05         

6. Siswa 06         

7. Siswa 07         

 8. Siswa 08         

9. Siswa 09         

10. Siswa 10         

11. Siswa 11         

12. Siswa 12         

13. Siswa 13         

14. Siswa 14         

15. Siswa 15         

16. Siswa 16         

17. Siswa 17         

18. Siswa 18         

19. Siswa 19         

20. Siswa 20         

21. Siswa 21         

22. Siswa 22         

23. Siswa 23         

24. Siswa 24         

25. Siswa 25         

26. Siswa 26         

27. Siswa 27         

28. Siswa 28         

29. Siswa 29         

Jumlah         

Persentase         

Kategori  
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Keterangan Aktivitas: 

1. Siswa bergabung dalam kelompok yang telah ditentukan oleh guru; 

2. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru; 

3. Siswa mendiskusikan materi dalam kelompok, mencatat hasil diskusi, dan 

menyiapkan presentasi untuk disampaikan di depan kelas; 

4. Siswa mendiskusikan dan mencoba menyelesaikan soal atau permasalahan 

dalam kelompok; 

5. Siswa mencari cara menerapkan hasil diskusi untuk menyelesaikan masalah dan 

meningkatkan kemampuan intelektual mereka; dan 

6. Siswa mengerjakan tugas atau kuis secara individu sebagai bentuk pengulangan 

dan penguatan materi. 
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Lampiran 10 

Pedoman Penskoran Unjuk Kerja Indikator Kerja Sama 

No Indikator Pernyataan Kriteria 

1. Tanggung jawab  Melaksanakan tugas 

kelompok dan ikut 

bertanggung jawab 

terhadap hasil akhir. 

4= Siswa selalu terlibat 

aktif dan bertanggung 

jawab penuh terhadap 

hasil kerja kelompok 

tanpa harus diingatkan.  

3= Siswa sering terlibat 

dan bertanggung jawab, 

namun sesekali masih 

perlu arahan. 

2= Siswa kadang terlibat, 

tetapi tanggung jawabnya 

belum konsisten dan 

perlu dibimbing. 

1= Siswa jarang terlibat 

dan kurang menunjukkan 

tanggung jawab terhadap 

hasil kelompok. 

2. Saling 

berkontribusi. 

Ikut menyelesaikan 

tugas kelompok. 

4= Siswa selalu ikut 

menyelesaikan tugas 

kelompok dengan 

sungguh-sungguh. 

3= Siswa sering ikut 

menyelesaikan tugas 

kelompok. 

2= Siswa kadang ikut 

menyelesaikan tugas, 
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tapi masih perlu 

dibimbing. 

1= Siswa jarang ikut 

menyelesaikan tugas 

kelompok. 

3. Pengerahan 

kemampuan 

secara maksimal 

Menggunakan 

kemampuan dan 

potesnsi diri secara 

optimal dalam 

menyelesaikan tugas 

kelompok. 

4= Siswa selalu 

mengerahkan 

kemampuan terbaiknya 

dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. 

3= Siswa sering berusaha 

maksimal, namun belum 

konsisten. 

2= Siswa kadang 

berusaha, tetapi belum 

menunjukkan usaha yang 

optimal.  

1= Siswa tidak 

menunjukkan usaha 

maksimal dalam 

menyelesaikan tugas. 

 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik  = 4 

B = Baik   = 3 

CB = Cukup Baik  = 2 

KB = Kurang Baik  = 1 
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Lampiran 11 

 

Pedoman Penilaian Unjuk Kerja  

Indikator Kerja Sama Siswa 

No Indikator Pernyataan 

Jawaban 

Jmlh Ket S

B 
B 

C

B 

K

B 

S

K 

1.  
Tanggung 

jawab 

Melaksanakan 

tugas kelompok 

dan ikut 

bertanggung jawab 

terhadap hasil 

akhir. 

     

1 

Unjuk 

Kerja 
2. 

Saling 

berkontribusi 

Ikut menyelesaikan 

tugas kelompok. 

     
1 

3. 

Pengerahan 

kemampuan 

secara 

maksimal 

Menggunakan 

kemampuan dan 

potesnsi diri secara 

optimal dalam 

menyelesaikan 

tugas kelompok. 

     

1 

 

Keterangan 

SB = Sangat Baik  = 4 

B = Baik   = 3 

CB = Cukup Baik  = 2 

KB = Kurang Baik  = 1 
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Lampiran 12 

Lembar Penilaian Unjuk Kerja  

Kerja Sama 

 

Petunjuk:  Berikan penilaian atas kegiatan yang dilakukan siswa sesuai dengan 

pedoman penskoran, dengan memberikan tanda centang/ceklis (√) pada 

kolom Skala Penilaian.  

 

Hari/ Tanggal : …………………………………………………………………...... 

Nama Siswa : ……………………..……………………………………………… 

Kelas  : …………………………………………………………………...... 

 

No Pernyataan SB B CB KB SK 

1. Melaksanakan tugas kelompok dan 

ikut bertanggung jawab terhadap 

hasil akhir. 

     

2. Ikut menyelesaikan tugas 

kelompok. 

     

3. Menggunakan kemampuan dan 

potesnsi diri secara optimal dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. 

     

Jumlah Skor    

Nilai   

 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik     = 4 

B = Baik      = 3 

CB = Cukup Baik     = 2 

KB = Kurang Baik     =   1 

 

 

             

     ………………………., …………….. 2025 
Observer 

                                                                               

 
 
 

(………………………………….) 
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Lampiran 13 

Pedoman Penilaian Observasi Indikator Kerja Sama Siswa  

Sebelum Tindakan 

 

No Indikator Aktivitas yang diamati Skor Penilaian 

1. Tanggung 

jawab 

1. Menyelesaikan tugas 

kelompok tepat waktu sesuai 

dengan peran yang telah 

disepakati. 

2. Hadir secara aktif dalam 

setiap sesi diskusi kelompok 

dan mendengarkan pendapat 

teman. 

3. Menunjukkan kepedulian 

terhadap hasil kerja kelompok 

dengan memastikan kualitas 

hasil sesuai tujuan 

pembelajaran. 

4. Tidak meninggalkan tugas 

kepada anggota lain dan 

bersedia memperbaiki 

kesalahan bersama. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga 

deskriptor muncul; 

2: Jika dua 

deskriptor muncul; 

1: Jika satu 

deskriptor muncul. 

 

2. Saling 

berkontribusi 

1. Mengemukakan ide atau 

solusi selama proses diskusi 

kelompok secara aktif. 

2. Membantu anggota kelompok 

lain yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi AIR. 

3. Memberikan masukan yang 

membangun terhadap 

pendapat teman tanpa 

merendahkan. 

4. Mengambil inisiatif dalam 

memfasilitasi jalannya diskusi 

atau pembagian tugas. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga 

deskriptor muncul; 

2: Jika dua 

deskriptor muncul; 

1: Jika satu 

deskriptor muncul. 
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3. Pengerahan 

kemampuan 

secara 

maksimal 

1. Menggunakan pengetahuan 

dan keterampilan yang 

dimiliki untuk mendukung 

keberhasilan kelompok. 

2. Menunjukkan usaha terbaik 

dalam menyelesaikan tugas 

kelompok, baik secara 

individu maupun kolaboratif. 

3. Terbuka terhadap umpan balik 

untuk meningkatkan 

kontribusi dalam kelompok. 

4. Menampilkan semangat 

belajar yang tinggi dalam 

setiap aktivitas, termasuk 

mendengarkan, berpikir kritis, 

dan mengulang informasi. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga 

deskriptor muncul; 

2: Jika dua 

deskriptor muncul; 

1: Jika satu 

deskriptor muncul. 
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Lampiran 14 

Lembar Observasi Indikator Kerja Sama Siswa 

Sebelum Tindakan 

 

Kelas/Semester : IV/Genap 

Pembelajaran  : Pendidikan Pancasila 

Hari/Tanggal  : Selasa, 20 Mei 2025 

Pertemuaan/Siklus : Pra Penelitian 

 

Petunjuk: Berilah penilaian untuk menilai kerja sama siswa 

Keterangan: 

Siswa memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor muncul. 

3: Jika tiga deskriptor muncul. 

2: Jika dua deskriptor muncul. 

1: Jika satu deskriptor muncul. 

No Kode Siswa 

Skor Indikator Kerja 

Sama 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

A B C 

1. Siswa 01      

2. Siswa 02      

3. Siswa 03      

4. Siswa 04      

5. Siswa 05      

6. Siswa 06      

7. Siswa 07      

 8. Siswa 08      

9. Siswa 09      

10. Siswa 10      

11. Siswa 11      

12. Siswa 12      

13. Siswa 13      

14. Siswa 14      

15. Siswa 15      
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16. Siswa 16      

17. Siswa 17      

18. Siswa 18      

19. Siswa 19      

20. Siswa 20      

21. Siswa 21      

22. Siswa 22      

23. Siswa 23      

24. Siswa 24      

25. Siswa 25      

26. Siswa 26      

27. Siswa 27      

28. Siswa 28      

29. Siswa 29      

Jumlah      

Persentase      

Kategori  

 

Keterangan: 

a. Tanggung jawab. 

b. Saling berkontribusi. 

c. Pengerahan kemampuan secara maksimal. 
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Lampiran 15 

Hasil Observasi Kerja Sama Siswa  

Sebelum Tindakan 

 

No Kode Siswa 
Indikator KS Nilai 

A B C Skor Nilai 

1 Siswa 01 2 2 2 6 50,0 

2 Siswa 02 3 3 3 9 75,0 

3 Siswa 03 2 2 2 6 50,0 

4 Siswa 04 3 3 3 9 75,0 

5 Siswa 05 3 3 2 8 66,7 

6 Siswa 06 3 3 3 9 75,0 

7 Siswa 07 2 1 2 5 41,7 

8 Siswa 08 3 3 3 9 75,0 

9 Siswa 09 3 2 2 7 58,3 

10 Siswa 10 1 1 1 3 25,0 

11 Siswa 11 3 3 3 9 75,0 

12 Siswa 12 3 3 3 9 75,0 

13 Siswa 13 3 3 3 9 75,0 

14 Siswa 14 3 3 3 9 75,0 

15 Siswa 15 3 3 3 9 75,0 

16 Siswa 16 3 2 2 7 58,3 

17 Siswa 17 2 2 2 6 50,0 

18 Siswa 18 3 3 3 9 75,0 

19 Siswa 19 2 2 2 6 50,0 

20 Siswa 20 2 2 2 6 50,0 

21 Siswa 21 3 3 2 8 66,7 

22 Siswa 22 3 3 3 9 75,0 

23 Siswa 23 1 2 2 5 41,7 

24 Siswa 24 2 2 2 6 50,0 

25 Siswa 25 2 3 3 8 66,7 

26 Siswa 26 2 2 2 6 50,0 

27 Siswa 27 1 1 1 3 25,0 

28 Siswa 28 1 1 1 3 25,0 

29 Siswa 29 1 1 1 3 25,0 

Jumlah 68 67 66 201 1675 

Persentase 56,7 55,8 55 58 58 

Kategori Cukup 
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Lampiran 16 

Soal Unjuk Kerja Kerja Sama Siswa 

Siklus I 
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Lampiran 17 

Soal Unjuk Kerja Kerja Sama Siswa 

Siklus II 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 22 
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Lampiran 24 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 
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Lampiran 29 

 

Dokumentasi 
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